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Transliterasi adalah pengalihhurufan dari abjad yang satu ke abjad lainnya.
Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan
huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf latin serta segala perangkatnya.
Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan dalam
lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun dengan
sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini mengadopsi
"Pedoman Transliterasi Arab Latin" yang merupakan hasil keputusan bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, masing-masing Nomor:
158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Tim penyusun hanya mengadakan
sedikit adaptasi terhadap transliterasi artikel atau kata sandang dalam sistem tulisan
Arab yang dilambangkan dengan huruf لا (alif lam ma`arifah). Dalam pedoman ini,
al- ditransliterasi dengan cara yang sama, baik ia diikuti oleh alif lam Syamsiyah
maupun Qamariyah.
Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas sebagai
acuan dalam pedoman ini, mahasiswa yang menulis karya tulis ilmiah di lingkungan
UIN Alauddin Makassar diharuskan untuk mengikuti pedoman transliterasi ArabLatin
tersebut secara konsisten jika transliterasi memang diperlukan dalam karya tulis
mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap tentang pedoman tersebut.
1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat










N   I   M : 80100208146
Konsentrasi : Pendidikan Keguruan
Judul : Peranan Model Pembelajaran Advance Organizer Pada
Pembelajaran Al-Qur’an-Hadis di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Poso.
Tesis ini membahas tentang peranan model pembelajaran Advance Organizer
pada pembelajaran Al-Qur’an-Hadis di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Poso. Adapun
yang menjadi tujuan penelitian adalah: untuk mengetahui gambaran pelaksanaan
model pembelajaran advance organizer pada pembelajaran Al-Qur’an-Hadis di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Poso, untuk mengetahui dengan jelas peranan model
pembelajaran  advance organizer khususnya pada mata pelajaran Al-Qur’an-Hadis
dan untuk mengetahui apa yang menjadi faktor penghambat serta solusi
penyelesaiannya pada pelaksanaan model pembelajaran advance organizer pada
pembelajaran Al-Qur’an-Hadis dalam meningkatkan prestasi siswa di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Poso.
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Artinya, penelitian ini
mengkaji dan mendeskripsikan situasi sosial dilokasi penelitian untuk memberi
gambaran atau lukisan secara sistimatis, aktual dan akurat mengenai fakta, sifat serta
hubungan antara pembelajaran yang diselidiki, khususnya tentang peranan model
pembelajaran advance organizer pada pembelajaran Al-Qur’an-Hadis dalam
meningkatkan prestasi siswa  di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Poso. Penelitian ini
menggunakan pendekatan pedagogis, relegius, dan psikologis. Adapun pengumpulan
data dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. Penetapan
sumber data dilakukan secara purposif, dan teknik analisis data menggunakan analisis
teori Nasution dengan proses pengolahan data  melalui 3 tahap, yaitu: reduksi data,
pengkajian atau display data dan virifikasi data /penarikan kesimpulan .
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan model pembelajaran
advance organizer sebahagian guru telah menerapkan, namun masih perlu
penyempurnaan, adapun langkah pelaksanaannya diawali dengan pengemasan awal
atau perencanaan awal pembelajaran berupa penetapan tujuan, pengorganisasian
materi, terintegrasi antara kerangka utama dan isi yang berupa kerangka dasar dengan
struktur organisasi tertinggi yang menjadi batang tubuh materi. Dalam
pengorganisasian yang perlu pengembangan adalah penentuan kerangka dasar dan
subordinat isi serta hal yang menjadi pengait dalam konstruk skema. Selanjutnya
penyampaian materi yang harus sesuai dengan pengorganisasian yang telah tersusun.
Peranan model pembelajaran advance organizer pada pembelajaran Al-Qur’an-Hadis
dapat dilihat dari kontribusi yang diberikan yaitu berupa: kemampuan menyerap,
mencerna dan mengingat pelajaran dengan baik, dapat melatih siswa berpkir kreatif
sejak berada pada pendidikan tingkat dasar dan memberi motifasi kepada guru untuk
lebih meningkatkan tugas profesinya dengan baik.
Implikasi penelitian ini diharapkan berdampak positif terhadap pengembangan
dalam perencanaan pembelajaran khususnya dalam penentuan kerangka dasar,
subordinat isi serta hal yang menjadi pengait dalam konstruk skema, terlihat dalam
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perbedaan skema. Jika telah dikembangkan, diharapkan setiap guru untuk dapat
melakukan pembelajaran Al-Qur’an-Hadis dengan model Advance Organizer di




A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu penolong utama bagi manusia untuk
menjalani dan mengatasi berbagai persoalan dalam kehidupannya. Tanpa pendidikan,
manusia sekarang ini tidak akan berbeda dengan pendahulunya di zaman primitif.
Asumsi ini melahirkan suatu teori yang ekstrim, bahwa maju dan mundurnya suatu
bangsa atau baik dan buruknya suatu bangsa akan ditentukan oleh keadaan pendidikan
yang dijalani bangsa itu sendiri.1
Dewasa ini telah dirasakan bahwa pendidikan berperan penting dalam
kehidupan manusia. Pergeseran atas kebutuhan pendidikan ini seiring dengan ke-
majuan zaman dan pesatnya perkembangan ilmu dan teknologi. Sejalan dengan per-
kembangan ilmu dan teknologi yang pesat, informasi dan komunikasi semakin lancar.
Terbukanya informasi dan komunikasi di masyarakat memberikan dampak terhadap
kehidupan masyarakat, terutama dalam bidang pendidikan dengan segala seluk-
beluknya. Melalui pendidikan, perkembangan dan kelangsungan hidup masyarakat
akan terpelihara dan terjaga dengan baik. Dengan pendidikan, simbiosis mutualisme
akan terjalin erat antara satu dengan yang lain. Oleh karena itu, pendidikan menjadi
kebutuhan utama dalam kehidupan guna mendorong pada kemajuan dan
perkembangan ke arah yang berkualitas dari kehidupan sebelumnya.
1Lihat Muslih Usa, Pendidikan Islam di Indonesia antara Cita dan Fakta (Yogyakarta: Tiara
Wacana. 1991), h. 8.
2Perwujudan masyarakat berkualitas menjadi tanggung jawab pendidikan,
terutama dalam mempersiapkan peserta didik menjadi subjek yang mampu berperan
menampilkan keunggulan dirinya yang tangguh, kreatif, mandiri dan profesional di
bidangnya masing-masing. Sesuai dengan fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional
yaitu:
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara demokratis serta
bertanggung jawab.2
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka di lembaga-lembaga pendidikan di-
rumuskan tujuan institusional atau tujuan lembaga. Rumusan tujuan institusional
untuk masing-masing lembaga pendidikan berbeda-beda sesuai dengan fungsi dan
tugas yang diembannya. Dalam rangka menghasilkan output atau lulusan yang
terampil, upaya peningkatan kualitas pendidikan tersebut terus-menerus dilakukan
baik secara konvensional dan inovatif.
Melihat tujuan di atas, maka dalam proses pembelajarannya sekolah ataupun
madrasah harus memberikan kontribusinya. Hanya saja perlu disadari bahwa selama
ini terdapat berbagai kritik terhadap pelaksanaan pendidikan agama yang sedang
berlangsung di sekolah ataupun madrasah. Mochtar Buchori misalnya menilai
kegagalan pendidikan agama disebabkan praktek pendidikannya hanya
memperhatikan aspek kognitif semata daripada pertumbuhan kesadaran nilai-nilai
(agama) dan mengabaikan pembinaan aspek afektif dan konatif, volutif, yakni
2Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional
(Bandung: Fokus Media. 2006), h. 5.
3kemauan dan tekad untuk mengamalkan nilai-nilai ajaran agama.3 Akibatnya terjadi
kasenjangan antara pengetahuan dan pengamalan, antara gnosis dan praxis dalam
kehidupan nilai agama atau dalam praktek pendidikan agama berubah menjadi
pengajaran agama. Sehingga tidak mampu membentuk pribadi-pribadi islami.
Selanjutnya Rusdijanah sebagaimana yang dikutip Muhaimin, mengemukakan
kelemahan lainnya dari pendidikan agama Islam di sekolah, baik dalam pemahaman
materi pendidikan agama Islam maupun dalam pelaksanaannya, yaitu:4 (1). dalam
bidang teknologi kecenderungan mengarah pada paham fatalistik, (2). bidang akhlak
yang berorentasi pada urusan sopan santun dan belum dipahami sebagai keseluruhan
pribadi manusia beragama, (3). bidang ibadah diajarkan sebagai kegiatan rutin agama
dan kurang ditekankan sebagai proses pembentukan kepribadian, (4). dalam bidang
hukum (fiqih) cenderung dipelajari sebagai tata aturan yang tidak akan berubah
sepanjang masa dan kurang memahami dinamika dan jiwa hukum Islam, (5). agama
Islam cenderung diajarkan sebagai dogma dan kurang mengembangkan rasionalitas
serta kecintaan pada kemajuan ilmu pengetahuan.
Sementara itu strategi pengelolaan pendidikan yang ditempuh selama ini, ter-
masuk aktualisasi kurikulum dalam pembelajaran, kurang memberi kebebasan kepada
peserta didik untuk mengembangkan berbagai kemampuan kecerdasan seperti
kecerdasan  intelektual, spiritual dan emosional. Di samping itu, menurut H.A.R.
Tilaar, sejalan dengan masyarakat industri modern yang terbuka, rasional dan kritis,
sudah tentu cara belajar mengajar yang indoktriner dan menghafal tidak pada
tempatnya lagi. Yang perlu dikuasai peserta didik adalah informasi yang telah diolah
3Muchtar Buchori, “Pendidikan dalam Pembangunan (Jogjakarta: Tiara Wacana. 1994), h. 215.
4Lihat Andi Rasdiyanah,” Butir-butir Pengarahan Dirjen Binbaga Islam pada Acara Pelatihan
Peningkatan Wawasan Ilmu Pengetahuan dan Kependidikan bagi Dosen Pendidikan Agama Islam pada
Perguruan Tinggi Umum” (Bandung, 11 September 1995).
4sendiri atau belajar sendiri (digested information). Peserta didik harus mampu mencari
sendiri informasi yang diperlukan dengan tuntunan guru bila diperlukan.5
Tiap lembaga pendidikan tentu saja mengharapkan agar lulusannya ber-
kualitas. Untuk mencapai kualitas yang diharapkan tersebut banyak faktor yang mem-
pengaruhi, seperti faktor tujuan pendidikan, anak didik, materi, cara/metode, alat dan
faktor situasi lingkungan.6 Usaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan telah
banyak dilakukan pemerintah, antara lain membenahi kurikulum, melengkapi sarana
prasarana, menyiapkan fasilitas-fasilitas belajar seperti perangkat keras, perangkat
lunak, menyediakan buku-buku paket, buku–buku teks serta buku-buku perpustakaan
dan peningkatan kemampuan guru-guru. Tetapi dalam kenyataannya perbaikan-
perbaikan tersebut belum sepenuhnya berhasil.
H.A.R. Tilaar juga mengatakan bahwa harus diakui madrasah mempunyai
nilai-nilai positif di samping berbagai kelemahan yang perlu dibenahi. Salah satu
kelemahan madrasah karena perkembangan juridis dari lembaga-lembaga tersebut
telah menghasilkan mutu yang masih rendah serta managemen yang perlu dibenahi.
Namun, banyak nilai yang merupakan jiwa madrasah yang sungguh sesuai dengan
cita-cita reformasi. Dalam usaha kita untuk membangun suatu masyarakat demokratis
serta mengikutsertakan masyarakat secara optimal dalam penyelenggaraan dan peng-
aturan kehidupan bermasyarakat, maka lembaga pendidikan madrasah merupakan
contoh hidup yang perlu diaktualisasikan.7
5H. A. R. Tilaar, Manajemen Pendidikan Nasional-Kajian Pendidikan Masa Depan (Bandung:
Remaja Rosdakarya. 1999), cet. ke-4, h. 176.
6Sudirman, dkk, Ilmu Pendidikan (Bandung: Remaja Karya. 1988), h. 8.
7H.A.R. Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2004),
cet. ke-2, h. 174.
5Madrasah Ibtidaiyah sebagai salah satu bagian dari sistem Pendidikan
Nasional diharapkan mampu meletakkan pondasi kecerdasan dan memberdayakan
Madrasah. Salah satu cara meningkatkan prestasi siswa adalah dengan
mengoptimalkan guru dalam memanfaatkan model pembelajaran dengan berbagai
variasinya. Sehingga siswa akan merasa senang mengikuti pembelajaran.
Dalam keseluruhan proses pendidikan di madrasah, pembelajaran merupakan
aktivitas yang paling utama. Ini berarti bahwa keberhasilan pencapaian tujuan pen-
didikan banyak bergantung pada bagaimana proses pembelajaran dapat berlangsung
secara informatif. Di sini akan nampak dominan bahwa pemahaman seorang guru
terhadap model dan penguasaan materi pembelajaran akan mempengaruhi cara atau
metode guru mengajar. Oleh karena itu, pendekatan pemrosesan informasi
dimaksudkan agar siswa tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga dari sesama dan dari
berbagai sumber di lingkungan sekitarnya.
Rumpun model pemrosesan informasi ini mencakup sejumlah model mengajar
yang ciri utamanya adalah bagaimana caranya mempertinggi kesadaran siswa
terhadap dunia sekitarnya yakni kemampuan memproses dunia informasi. Beberapa di
antara rumpun model pembelajaran ini menekankan pada mempersiapkan murid
dengan informasi dan konsep, model lain menekankan pada pembentukan konsep dan
pengujian hipotesis, ada pula yang menekankan pada cara berfikir kreatif. Model
mengajar yang termasuk dalam rumpun ini antara lain (1) Model Pembelajaran
Inkuiri, (2) Model Presentasi Kerangka Dasar atau Advance Organizer dan (3) Model
Pengembangan Berfikir. Adapun maksud dari model mengajar adalah rencana atau
pola pendekatan yang digunakan untuk mendesain pembelajaran. Sedangkan metode
mengajar adalah cara mengajarkan materi tertentu kepada siswa berdasarkan model
yang telah didisain.
6Terkait dengan pemanfaatan model pembelajaran di satuan pendidikan tingkat
dasar, Madrasah Ibtidaiyah Negeri Poso telah memanfaatkan Model Pembelajaran
Advance Organizer dalam pembelajaran bidang studi Al-Qur’an-Hadis. Berdasarkan
wawancara awal dengan guru bidang studi Al-Qur’an-Hadis tergambar adanya
prestasi siswa yang baik. Hal ini dapat dibuktikan kemampuan baca tulis, hafalan dan
penerjemahan ayat-ayat yang menjadi pokok bahasan bidang studi Al-Qur’an-Hadis
dapat dikuasai. Selain itu adanya kemampuan siswa dalam menerjemahkan ayat-ayat
tertentu ke dalam Bahasa Indonesia.
Dalam penelitian awal, ditemukan adanya bentuk-bentuk persiapan
pembelajaran dari guru bidang studi. Juga ditemukan adanya komunikasi yang cukup
baik dari masing-masing guru bidang studi serumpun mengindikasikan bahwa terjadi
harmonisasi antara guru-guru bidang studi terkait saling menunjang. Selain itu,
disadari bahwa prestasi bidang studi Al-Qur’an-Hadis tersebut tentu banyak
faktornya. Mungkin karena faktor metode penyajian materi pelajaran. Mungkin juga
disebabkan minat siswa pada bidang studi Al-Qur’an-Hadis atau alat peraga yang
digunakan oleh guru bidang studi dalam menyampaikan materi bidang studi Al-
Qur’an-Hadis.
Selain bidang studi Al-Qur’an-Hadis sebagai bagian tak terpisahkan dari
materi dasar yang akan dikembangkan di tingkat Tsanawiyah maupun di tingkat
Aliyah, bidang studi Al-Qur’an-Hadis juga merupakan bidang studi yang menopang
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam lainnya. Oleh karena itu, untuk memperoleh
jawaban lebih lanjut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian atas peranan model
pembelajaran advance organizer pada pembelajaran bidang studi Al-Qur’an-Hadis di
kelas I hingga kelas VI.
7Peneliti juga menangkap adanya anggapan bahwa suatu nilai yang sudah
diketahui (knowing) akan diterima (being) dan dilakukan (doing). Sehingga dengan
asumsi tersebut, dalam setiap pembelajaran lebih banyak menitikberatkan kompetensi
kognitif daripada kompetensi afektif dan psikomotor.  Sebab menurut asumsi tersebut,
kompetensi afektif dan psikomotor adalah pengaruh dari kompetensi kognitif.
Dalam mata pelajaran Al-Qur’an-Hadis ketiga kompetensi itu harus
dikembangkan semuanya. Apalagi jika melihat tujuan dari pembelajaran Al-Qur’an-
Hadis sebagai mana telah disebutkan di atas, kompetensi afektif dan psikomotor
tampaknya harus lebih dikedepankan. Sebab pembelajaran Al-Qur’an-Hadis di
Madrasah Ibtidaiyah dikembangkan dengan pendekatan, lebih menitikberatkan target
kompetensi daripada penguasaan materi.
Sebagai peneliti yang juga sebagai guru di Madrasah Ibtidaiyah, menurut
hemat penulis ada relevansi dengan program studi yang tengah penulis geluti di
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, sehingga penulis
berkeyakinan bahwa penelitian semacam ini sangat penting untuk dilakukan. Untuk
itu, penulis menuangkannya dalam tesis ini dengan judul: Peranan Model
Pembelajaran Advance Organizer pada pembelajaran Al-Qur’an-Hadis dalam
meningkatkan prestasi siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Poso.
B. Rumusan masalah
Sejalan dengan uraian di atas, permasalahan dari penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran advance organizer pada
pembelajaran Al-Qur’an-Hadis di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Poso?
82. Bagaimana peranan model pembelajaran Advance Organizer pada pembelajar-
an Al-Qur’an-Hadis di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Poso.
3. faktor apa yang menghambat pelaksanaan model pembelajaran advance
organizer pada pembelajaran Al-Qur’an-Hadis di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Poso dan bagaimana solusinya.
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Untuk meminimalisir kesalahan interpretasi judul tesis: “Peranan Model
Pembelajaran Advance Organizer pada pembelajaran Al-Qur’an-Hadis dalam
meningkatkan prestasi siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Poso”, penulis merasa
perlu untuk mengemukakan Hadis.
a. Model Pembelajaran.
Model pembelajaran terdiri dari dua kata arti beberapa istilah yang terdapat
dalam judul tesis tersebut. Adapun istilah yang perlu dijelaskan meliputi: model
pembelajaran, advance organizer, prestasi siswa dan pembelajaran Qur’an yakni
model dan pembelajaran. Kata ‘model’ dimaknai (1) pola (contoh, acuan, ragam, dsb),
sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan, (2) orang yang dipakai sebagai contoh untuk
dilukis (difoto); (3) orang yang (pekerjaannya) memperagakan contoh pakaian yang
akan dipasarkan; (4) barang tiruan yang kecil dengan bentuk (rupa) tepat benar seperti
yang ditiru.8 Terkait dengan penelitian ini, definisi pertama merupakan arti ‘model’
yang relevan. Menurut Brigss (1978) model adalah seperangkat prosedur yang
berurutan untuk mewujudkan suatu proses.9
8Tim Penyusun Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa, h. 1134.
9Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2004), cet. ke- 3, h.
221.
9Menurut Noehi, model adalah penyederhanaan atau simplifikasi dari sejumlah
aspek dunia nyata.10 Sehingga dari simpulan Noehi dapat dikatakan bahwa model
adalah pola yang mewakili dunia nyata secara benar dan tepat. Model diartikan
sebagai kerangka konseptual yang dipergunakan sebagai pedoman atau acuan dalam
melakukan suatu kegiatan. Sejalan dengan perumusan ini, Romine berpendapat,
bahwa "learning is defined as the modification or strengthening of behavior through
experiencing".11
Dari beberapa pandangan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa model
adalah suatu rencana atau pola pendekatan yang digunakan untuk mendesain
pembelajaran sehingga mudah mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
Selanjutnya kata "pembelajaran" dilihat dari bahasa Inggris yakni Instruction.
Kata Instruction mempunyai pengertian yang lebih luas daripada pengajaran. Jika kata
pengajaran ada dalam konteks guru-murid di kelas (ruang) formal, pembelajaran atau
instruction mencakup pula kegiatan belajar mengajar yang tak mesti - dihadiri - guru
secara fisik. Oleh karena dalam Instruction yang ditekankan adalah proses belajar,
maka usaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar
terjadi proses belajar dalam diri siswa kita sebut pembelajaran.12
Savior, seperti dikutip E. Mulyasa, menjelaskan bahwa "Instruction is thus the
implementation of curriculum plan, usually, but not necessarily, invoking teaching in
the sense of student, teacher interaction in an educational setting".
10Noehi Nasution, dkk, Materi pokok Psikologi Pendidikan (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam. 1991), h. 110.
11Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum (Bandung: Remaja Rosdakarya.
2007), h. 106.
12Syuaeb Kurdi dan Abdul Aziz, Model Pembelajaran Efektif Pendidikan Agama Islam di SD
dan MI (Bandung: Pustaka Bani Quraisy. 2006), h. 1.
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pembelajaran merupakan implementasi rencana kurikulum, termasuk di
dalamnya pengajaran terhadap siswa dan interaksi guru dengan siswa dalam suatu
seting pendidikan tertentu.13 Hal ini menunjukan bahwa pembelajaran lebih luas
maknanya dari hanya sebatas pengajaran. Senada dengan pengertian di atas,
Yusufhadi Miarso berpendapat bahwa pembelajaran merupakan usaha untuk
mengelola lingkungan dengan sengaja agar seseorang membentuk diri secara positif
dalam kondisi tertentu.14
Di pihak lain ada yang berpandangan bahwa kata pembelajaran dan kata pengajaran
pada hakekatnya sama, yaitu suatu proses interaksi antara guru dan siswa dalam mencapai
tujuan yang telah ditentukan. Degeng, seperti dikutip oleh Abdul Majid, berpendapat bahwa
“pembelajaran” atau ungkapan yang lebih dikenal sebelumnya “pengajaran”, adalah upaya
untuk membelajarkan siswa.15 Begitu juga menurut Dimyati dan Mudjiono yang
menyatakan bahwa pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain
instructional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan
sumber belajar.16 Pendapat-pendapat tersebut jelas memandang bahwa pembelajaran dan
pengajaran bermakna sama.
Kedua pandangan tersebut dapat dipakai, yang terpenting adalah interaksi yang
terjadi antara guru dan siswa itu harus adil, yakni adanya komunikasi yang timbal balik di
antara keduanya, baik secara langsung maupun tidak langsung atau melalui media. Siswa
jangan selalu dianggap sebagai subjek belajar yang tidak tahu apa-apa. Ia memiliki latar
13E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2007), h.
246.
14Yusufhadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan (Jakarta: Kencana. 2004), h. 528.
15Abdul Majid, Perencanaan Pengajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru
(Bandung: Remaja Rosdakarya. 2007), h. 1.
16Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta. 1999), h. 297.
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belakang, minat, dan kebutuhan, serta kemampuan yang berbeda. Peranan guru tidak hanya
terbatas sebagai pengajar (penyampai ilmu pengetahuan), tetapi juga sebagai pembimbing,
pengembang dan pengelola kegiatan pembelajaran yang dapat memfasilitasi kegiatan
belajar siswa untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah pola, acuan atau
ragam usaha-usaha terencana dalam memodifikasi sumber-sumber belajar agar terjadi
proses perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar itu, atau dengan kata lain model-
model mengajar  adalah  perencanaan mengajar yang direkayasa sedemikian rupa
untuk mencapai tujuan-tujuan pengajaran. Perencanaan ini lazimnya dijadikan
pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran serta evaluasi belajar.17
Pengertian diatas memberikan kejelasan bahwa model pembelajaran itu
merupakan pedoman atau acuan dalam melakukan pembelajaran atau model pem-
belajaran itu disebut juga seperangkat prosedur yang berurutan untuk mewujudkan
suatu pembelajaran, dalam hal ini berupa perencanaan dan pelaksanaan pengajaran
(termasuk diantaranya metode) serta evaluasi belajar.
b. Advance  Organizer
Advance Organizer merupakan model pembelajaran yang masuk dalam
rumpun model pemrosesan informasi.18 Advance organizer adalah penyampaian awal
tentang materi yang akan dipelajari siswa. Advance organizer merupakan pernyataan
yang mendahului pembelajaran yang dirancang untuk membantu siswa menyimpan
dan mengingat kembali yang telah dipelajari. Bisa juga dikatakan Advance organizer
17Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja
Rosdakarya. 1995), h. 189.
18Rochman Natawidjaja dan Moein Moesa, Model dan Metode Mengajar (Jakarta: Direktorat
Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam dan Universitas Terbuka. 1991), h. 121.
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yaitu menguraikan garis besar struktur/materi baru dikaitkan dengan yang sudah
diketahui dalam mengawali uraian rinci materi baru. Substansial dari advance
organizer, siswa memperoleh gambaran yang bulat tentang pengetahuan yang telah
dan akan diajarkan.
c. Pembelajaran Al-Qur’an-Hadis.
Yang dimaksud Al-Qur’an-Hadis dalam tesis ini adalah Al-Qur’an-Hadis yang
menjadi salah satu rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Kerangka dasar
dan struktur kurikulum pendidikan dasar dan menengah ditetapkan oleh pemerintah,
pengembangannya “termasuk didalamnya bidang studi Qur’ân Hadis diserahkan pada
tingkat satuan pendidikan.19 Karakteristik mata pelajaran Al-Qur’an-Hadis di
Madrasah Ibtidaiyah menekankan pada kemampuan baca tulis yang baik dan benar,
memahami makna secara tekstual dan kontekstual, dan mencintai al-Al-Qur’an-Hadis
sebagai sumber ajaran Islam serta mengamalkan kandungannya dalam kehidupan
sehari-hari.
Secara fungsional mata pelajaran Qur’ân Hadis diberikan dalam upaya
mentransformasikan berbagai doktrin keagamaan dalam aspek-aspek aqidah, ibadah
dan akhlaq yang sangat diperlukan para siswa dalam upaya membangun citra
keimanan dan ketaqwaan mereka, melalui sumber ajarannya yang otentik, tidak
sekedar  pemikiran-pemikiran  keagamaan  yang  telah  terstruktur  dalam ilmu-ilmu
keagamaan, baik ilmu kalam, fiqh maupun akhlaq.20
19Hal ini sejalan dengan UU No. 20 Tahun 2003 pasal 38 ayat (2) yang menyatakan bahwa
Kurikulum pendidikan dasar dan menengah dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap
kelompok atau satuan pendidikan dan komite sekolah/madrasah di bawah koordinasi dan supervisi
dinas pendidikan atau Kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota untuk pendidikan dasar dan provinsi
untuk pendidikan menengah.
20Anonimus, Pedoman Pelaksanaan Mata Pelajaran Qur’ân Hadis untuk Madrasah Ibtidaiyah
(Jakarta: Depag RI. 1999), h. 2.
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Secara substansial mata pelajaran Al-Qur’an-Hadis memiliki kontribusi
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mencintai kitab sucinya,
mempelajari dan mempraktekkan ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-
Qur’an-Hadis sebagai sumber utama ajaran Islam dan sekaligus menjadi pegangan
dan pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan pengertian tersebut, maka definisi operasional penelitian ini
adalah model pembelajaran advance organizer sebagai bagian yang difungsikan untuk
meningkatkan achievement siswa dalam bidang studi Al-Qur’an-Hadis di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Poso.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini terfokus pada urgensi model pembelajaran
advance organizer pada pembelajaran bidang studi Al-Qur’an-Hadis dalam
meningkatkan prestasi siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Poso.
Paparan di atas menunjukkan bahwa ruang lingkup penelitian ini adalah
urgensi model pembelajaran advance organizer pada salah satu rumpun bidang studi
Pendidikan Agama Islam yakni Al-Qur’an-Hadis dalam meningkatkan prestasi siswa
di tingkat pendidikan dasar / madrasah ibtidaiyah dengan segala seluk beluknya.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah:
a. Untuk mengetahui gambaran pelaksanaan model advance organizer pada
pembelajaran Al-Qur’an-Hadis di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Poso.
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b. Untuk mengetahui peranan model pembelajaran advance organizer pada
pembelajaran Al-Qur’an-Hadis di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Poso.
c. Untuk mengetahui faktor penghambat pelaksanaan model pembelajaran advance
organizer pada pembelajaran Al-Qur’an-Hadis di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Poso dan solusi penyelesaiannya.
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini memiliki kegunaan teoritis dan praktis. Secara teoritis,
penelitian ini berguna bagi para ahli dalam membuat rumusan teoritis tentang model
pembelajaran khususnya Al-Qur’an-Hadis di Madrasah Ibtidaiyah secara tepat, efektif
dan efisien dalam rangka peningkatan pembelajaran bidang studi Al-Qur’an-Hadis.
Sedangkan secara praktis, penelitian ini diharapkan berguna bagi:
a. Pengembangan ilmu pengetahuan, dapat dijadikan bahan acuan dan tambahan ilmu
pengetahuan tentang peningkatan pembelajaran khususnya penggunaan advance
organizer.
b. Penyelenggaraan proses belajar mengajar yang lebih variatif.
c. Membantu guru-guru dalam meningkatkan kemampuan untuk membimbing siswa.
d. Dapat dijadikan bahan masukan dalam penelitian-penelitian lain yang relevan atau
penelitian lanjutan yang menyangkut fokus kajian yang sama atau hampir sama.
E. Kajian Pustaka
Dari berbagai kajian ilmiah terhadap tesis yang penulis telusuri di
perpustakaan UIN Alauddin Makassar, belum ditemukan satu pun hasil penelitian
yang sama persis dengan tesis ini. Namun, tidak dipungkiri bahwa adanya
kemungkinan tesis di Perguruan Tinggi Negeri atau Swasta lain yang hampir memiliki
persamaan dengan pembahasan yang penulis lakukan. Ini dimungkinkan karena
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pelacakan tesis terkendala oleh kurangnya informasi tentang tempat keberadaan tesis
tersebut. Sedangkan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Poso sampai penelitian ini
dilakukan belum pernah ada yang melakukan penelitian sebelumnya.
Dalam penelusuran referensi buku atau modul yang relevan penulis dapatkan
antara lain adalah Model dan Metode Mengajar oleh Rochman Natawidjaja dan
Moein Moesa. Tulisan tersebut merupakan Modul ke 4 yang tercantum dalam buku
Materi Pokok Psikologi Pendidikan (1991)oleh Noehi Nasution, dkk. Dalam modul
tersebut mengungkapkan tentang teori model mengajar advance organizer disertai
langkah-langkah pembelajarannya.
Perbedaan  mendasar dari penelitian ini adalah bahwa model pembelajaran
Advance Orgganizer tersebut diterapkan pada pembelajaran Al-Qur’an-Hadis yang
dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Poso.
Bruce Joyce dan Marsha Weil dalam Models Of Teaching memuat dan
menelaah model-model mengajar yang beraneka ragam, di antaranya adalah teori
David Ausubel yang membahas tentang Advance Organizer Teaching Models. Buku
tersebut membahasnya dengan sangat luas pada tataran konsep bidang studi umum.
Sedangkan dalam bidang studi keagamaan tidak disentuh secara khusus. Oleh karena
itu, penulis akan mencoba mengkonsultasikan dengan teori-teori ilmu pendidikan
Islam yang telah dikembangkan oleh pakar-pakar teori pendidikan Islam.
Abdurrahman an-Nahlawi dalam Ushul al-Tarbiyat al-Islamiyah wa
Asalibuha yang diterjemahkan oleh Herry Noer Ali menjadi Prinsip-prinsip dan
Metoda Pendidikan Islam: dalam Keluarga, di sekolah dan di masyarakat, memuat
sumber, azas dan beberapa metoda pendidikan Islam. Buku tersebut dapat dijadikan
sebagai rujukan konsultatif terhadap teori-teori Ausubel di atas.
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Referensi selanjutnya adalah M. D. Dahlan dalm bukunya Model-Model
Mengajar yang memuat tentang rumpun-rumpun model mengajar. Buku tersebut
menjelaskan empat rumpun model mengajar dan jenis-jenis model mengajar yang
termasuk dalam masing-masing rumpun model mengajar tersebut.
Metode Pembelajaran oleh Sumiati dan Asra memuat antara lain teori belajar
kognitif dengan pendekatan pengolahan informasi yang pada dasarnya dikenal dengan
nama teori pentahapan (Stage Theory) yang dapat digunakan untuk mengajarkan
konsep. Studi ini mengacu pada teori pemrosesan informasi yang merupakan model
utama dari teori kognitif yang menjelaskan bahwa belajar merupakan proses kognitif
untuk memperoleh pengetahuan atau informasi.
F. Garis Besar Isi Tesis
Tesis ini terdiri dari lima bab pembahasan. Tiap bab memiliki sub bab
pembahasan. Pembahasan dari masing-masing bab menggambaran pokok pikiran
penelitian ini yang secara ringkas dapat dilihat melalui outline tesis berikut in:
Bab I, merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari sub-sub pembahasan
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, definisi operasional dan ruang
lingkup penelitian, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,
kerangka pikir, metode penelitian dan garis besar isi tesis sebagaimana telah diuraikan
diatas.
Bab II, merupakan tinjauan teoritis yang terdiri dari empat sub bab yakni
tentang pembelajaran Al-Qur’an-Hadis. Pada sub bab berikutnya membahas: model
pembelajaran Advance Organize r yang membahas secara tuntas tentang Pengertian
Model Pembelajaran Advance Organizer. Pembahasan pada sub bab selanjutnya
adalah Prinsip-prinsip implementasi model pembelajaran Advance Organizer, dan
17
ditutup dengan pembahasan tentang implementasi Advance Organizer pada
pembelajaran Al-Qur’an-Hadis di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Poso.
Bab III adalah metode penelitian yang inti pembahasannya adalah cara atau
metode yang dgunakan dalam penelitian ini. Dengan demikian perihal yang
disampaikan meliputi: jenis dan lokasi penelitian, pendekatan penelitian, metode
pengumpulan data, serta dilengkapi dengan pembahasan pengolahan data dan analisis
data. Oleh karena itu, bab III ini bersifat metodologis teknis.
Bab IV merupakan hasil penelitian yang memuat dan melaporkan berbagai
data penelitian meliputi: Selayang Pandang tentang Madrasah, Pelaksanaan Model
Pembelajaran Advance Organizer pada Pembelajaran Al-Qur’an-Hadis di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Poso, Peranan Model Pembelajaran Advance Organizer pada
Pembelajaran Al-Qur’an-Hadis di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Poso, serta Faktor
Penghambat Pelaksanaan Model Pembelajaran Advance Organizer pada Pembelajaran
Al-Qur’an-Hadis di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Poso. Bab IV ini ditutup dengan
pembahasan hasil penelitian.
Bab V merupakan bab penutup dan pamungkas dari penelitian ini. Bab ini
terdiri dari dua sub bab pembahasan yakni kesimpulan dan saran-saran. Bab penutup
ini berfungsi untuk menjawab simpulan-simpulan pokok masalah dan beberapa saran
ataupun rekomendasi penelitian sebagai implikasi akhir dari keseluruhan penelitian.
Ke lima bab tersebut secara simultan membahas masing-masing permasalahan
disesuaikan pokok bahasannya, sehingga antara bab yang satu dengan yang lainnya
akan saling terkait menjadi kajian yang lengkap. Sebagai referensi, tesis ini dilengkapi





A. Model Pembelajaran Advance Organizer
1. Pengertian Model Pembelajaran Advance Organizer
Berkaitan dengan proses pembelajaran, meskipun dalam menentukan model
mengajar yang cocok itu sangat sulit, tetapi guru harus memiliki asumsi bahwa hanya
ada satu atau beberapa model mengajar yang sesuai dengan materi yang hendak
diajarkan. Untuk memahami pengertian model mengajar, maka akan diuraikan
beberapa pengertian berikut.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata kata model diartikan
sebagai pola (contoh, acuan, ragam, dan sebagainya) dari sesuatu yang akan dibuat
atau dihasilkan.1 Kata pola juga mempunyai beberapa arti yakni: (1). gambar yang
diambil untuk contoh batik, (2). corak batik atau tenun: ragi atau suri. (3). potongan
kertas yang dipakai sebagai contoh dalam membuat baju, model. (4). sistem; cara
kerja, (5). bentuk yang tetap2. Berarti kata pola dan model mempunyai makna yang
sama yaitu contoh dari sesuatu yang akan diambil, sedangkan penulis membedakan
antara kata pola dan model, terletak pada pengembangannya. Pola merupakan dasar,
langkah–langkah minimal atau ukuran-ukuran minimal yang harus ada, sedangkan
model merupakan pengembangan dari pola dasar yang disesuaikan dengan kebutuhan
1 TIM Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta : Balai Pustaka. 2005), h. 751.
2 Ibid., h. 885.
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si pemakai. Sehingga kata model sering digunakan dalam beberapa istilah termasuk
dalam konteks pembelajaran dibandingkan dengan kata pola.
Bruce Joyce dan Marsha Weil mendefinisikan model pembelajaran adalah
sebagai berikut “Models of teaching is plan or pattern that can be use to shape a
curriculums ( long- term courses of studies ), to design instructional material, and to
guide instruction in the class and other settings”.3
Artinya bahwa model pembelajaran adalah suatu perencanaan yang digunakan
dalam menyusun kurikulum, mengatur materi pelajaran dan memberi petunjuk kapada
pengajar di kelas dalam seting pengajaran ataupun seting lainnya.
Selanjutnya S. S. Chauhan mendefinisikan model pembelajaran adalah sebagai
berikut : “Models of teching can be defined as an instructional desaign which
describes the process of specifying and producing particular environmental situations
which cause the students tointeract in such a way that a specific change occursin their
behavior”.4 Artinya bahwa pola pembelajaran dapat didefinisikan sebagai sebuah
desain pembelajaran yang menggambarkan proses dalam penentuan dan penciptaan
situasi lingkungan yang membuat siswa berinteraksi dengan metode tertentu yang
dapat mengubah atau menerapkan pengetahuan siswa ke dalam  prilaku mereka.
Nampaklah kesamaan persepsi, baik Joyce dan Weil maupun Chauhan yang
sependapat bahwa model pembelajaran merupakan suatu pola perencanaan
pembelajaran yang digunakan dalam proses  belajar-mengajar.
Muhibbin Syah, di dalam bukunya menerangkan bahwa pola pembelajaran
dapat diartikan sebagai suatu rencana atau pola yang digunakan dalam menyusun
kurikulum, mengatur materi peserta didik, dan memberi  petunjuk kepada pengajar di
3Bruce joyce and Marsha Weil, Model of Teaching (New Jersy :  Prentice Hall International.
1980),  p. 1.
4S.S. Chauhan, Innovations in Teaching – Learning Procce (New Delhi Bombay : Vikas
Publishing PVT Ltd., 1979), p. 20.
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dalam kelas dalam setting pengajaran atau  setting lainnya. Di dalamnya terdapat
pendekatan, strategi, metode, dan lain sebagainya.5 Bahkan di buku berikutnya
Muhibbin syah menambahkan bahwa Model pembelajaran merupakan perencanaan
pembelajaran yang di disain sedemikian rupa untuk mencapai tujuan-tujuan
pembelajaran tertentu, perencanaan ini lazimnya dijadikan pedoman dalam
pelaksanaan pembelajaran serta evaluasinya.6
Dengan melihat uraian di atas  baik dari S. S. Chauhan maupun dari Joiyce
serta menyimak penjelasan dari Muhibbin Syah, maka penulis mengambil kesimpulan
bahwa model pembelajaran setidaknya memiliki empat fungsi: pertama sebagai
pedoman/petunjuk teknis, kedua sebagai pengembangan kurikulum, ketiga untuk
menetapkan bahan-bahan pengajaran, dan keempat untuk membantu perbaikan  dalam
mengajar.
Selanjutnya S. S. Chauchan di dalam bukunya menyebutkan beberapa
karakteristik sebuah model pembelajaran sebagai berikut :
a. Scientific Procedure. A Model of Teaching is not hapened combinations affects
but on the other hand it is a systematic procedure to modify the behavior of
learns. They are based on certain assumptions.
b. Specification of learning out come all models of teaching specify the learning
out comes in detail observable student’s performance. What the student will
perform after completing an intructional sequence, is specipied in detail.
c. Specification of environment. This means that very model of teaching specifies
in definite terms the environmental conditions under which a student’s
response should be observed.
5Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung : Remaja
Rosdakarya. 2002), h. 189.
6Ibid.
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d. Criterion of performance. A Model species the criteria of acceptable
performance which expected form the students. The learn would demonstrate
after completing specific instructional sequences.
e. Specification of operations. All models of teaching specify mechanism that
provide for student reaction with the environment.7
Bahwa sebuah model pembelajaran memiliki karakteristik  yaitu :
a. Memiliki prosedur yang sistematik. Sebuah model mengajar bukan sekedar
merupakan gabungan berbagai fakta yang disusun secara sembarangan, tetapi
merupakan prosedur yang sistematik untuk memodifikasi perilaku siswa, yang
didasarkan pada asumsi-asumsi tertentu;
b. Hasil belajar ditetapkan secara khusus, setiap model mengajar  menentukan
tujuan-tujuan khusus hasil belajar yang diharapkan dicapai siswa secara rinci
dalam bentuk kinerja yang dapat diamati. Apa yang harus dipertunjukkan oleh
siswa setelah menyelesaikan urutan pengajaran yang disusun  secara rinci dan
khusus;
c. Penetapan lingkungan secara lingkungan yang khusus. Menetapkan keadaan
lingkungan secara spesifik dalam model mengajar;
d. Ukuran keberhasilan model harus menetapkan kriteria keberhasilan suatu unjuk
kerja yang diharapkan dari siswa. Model mengajar senantiasa menggambarkan
dan menjelaskan hasil-hasil belajar dalam bentuk prilaku yang seharusnya
ditunjukan siswa setelah menempuh dan menyelesaikan urutan pengajaran; dan
e. Interaksi dengan lingkungan. Semua model mengajarkan mengajar menetapkan
cara  yang memungkinkan siswa melakukan interaksi dan bereaksi dengan
lingkungan.
7S .S.  Chauhan, Innovations in Teaching – Learning Procces,  p. 20.
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Setelah mengenal ciri-ciri suatu karakteristik sebuah model berarti akan
nampak beberapa komponen yang harus ada, sehingga akan membentuk sebuah
model, maka Abdul Ajiz Wahab menyebutkan dalam bukunya beberapa asumsi
sebuah model mengajar. Yaitu  sebuah model dikembangkan atas beberapa asumsi
diantaranya adalah: (1) Mengajar adalah upaya menciptakan lingkungan yang sesuai,
dimana terdapat berbagai bagian lingkungan mengajar yang memiliki saling
ketergantungan. (2) Terdapat berbagai komponen yang meliputi isi, keterampilan
peranan-peranan mengajar, hubungan sosial, bentuk-bentuk kegiatan, saran/fasilitas
fisik dan penggunaannya, yang keseluruhannya membentuk sebuah sistem lingkungan
yang bagian-bagiannya saling berinteraksi yang mendesak perilaku seluruh partisipan
baik guru maupun siswa. (3) Asumsi ketiga adalah kombinasi yang berbeda antara
bagian-bagian tersebut akan menghasilkan bentuk lingkungan yang berbeda dengan
hasil yang berbeda pula. (4) Asumsi keempat adalah oleh karena model mengajar
menciptakan lingkungan, maka model menyediakan spesifikasi yang masih bersipat
kasar untuk lingkungan dalam proses mengajar-belajar di kelas.8
Dengan demikian sebuah model akan terbentuk melalui berbagai kombinasi
yang meliputi :
a. Fokus, merupakan aspek sentral sebuah model.
b. Sintaks atau tahapan dari model, mengandung uraian tentang model dalam
tindakan mengajar.
c. Sistem sosial, merupakan gambaran hubungan antara guru dengan siswa dalam
satu sistem.
d. Sistem pendukung, bertujuan menyiapkan kemudahan kepada guru dan siswa
bagi berhasilnya dengan baik penerapan strategi mengajar.9
8Abdul Azis Wahab, Metode dan Model- Model Mengajar IPS ( Bandung : Alfabeta. 2007), cet
ke 1, h. 52.
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Terdapat berbagai macam pola atau model pembelajaran yang telah ditemukan
para ahli dari yang sederhana sampai kepada yang kompleks, bahkan dari sekian
model yang  telah ditemukan, pada dasarnya  semua berkisar ke dalam empat rumpun
seperti dikatan  Bruce Joyce dan Marsha Weil, keempat rumpun itu adalah :
a. Processing Information model ( model pemrosesan informasi );
b. Personal model (personal model);
c. Social  model (model interaksi sosial); dan
d. Behavior model (Model prilaku)10.
Sementara Abdur Racman Abror menyebutkan empat model pembelajaran
lainnya yakni:11
a. Basic Model Teaching;
b. Model cybernetic;
c. A- Computer- Based Teaching Model; dan
d. An Interraction Model
Tanpa mengesampingkan model-model yang lain penulis hanya menguraikan
model-model yang diperkirakan ada kesesuaian dengan pola yang digunakan ditempat
penelitian, yakni : advance organizer.
Model-model mengajar yang tergolong dalam rumpun pemrosesan informasi
antara lain: memorization, advance organizer, inquiry training scientific inquiry
synectics dan cognitive development.
Model pembelajaran advance organizer adalah kelompok pemrosesan
informasi. Rumpun mengajar jenis ini berorientasi kepada kecakapan siswa dalam
9Ibid. h. 53.
10Bruce Joyce and Marsha Weil, model of Teaching, p.1, tiap-tiap rumpun memiliki beberapa
model dan dipaparkan berikut tokoh dan tujuan model. Lihat pula M. D. Dahlan, Model-model
Mengajar, (Bandung : Diponegoro, 1990), cet. ke-2, h. 24.
11Abd. Rachman Abrar, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Tiara wacana.1993), h. 147
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memproses informasi dan cara-cara mereka dapat memperbaiki kecakapan untuk
menguasai informasi. Pemrosesan informasi mengacu kepada cara-cara orang
menangani rangsangan dari lingkungan, mengorganisasi data, melihat masalah,
mengembangkan konsep dan memecahkan masalah, dan menggunakan lambang-
lambang verbal dan nonverbal. Model ini pun menekankan pada aspek kecakapan
belajar untuk memecahkan masalah dan menekankan aspek berpikir yang produktif,
sedangkan beberapa yang lainnya lebih menekankan kecakapan intelektual umum.
Model ini juga menekankan konsep-konsep dan informasi yang dijabarkan dari
disiplin-disiplin akademik. Rumpun model-model ini pun memperhatikan aspek
hubungan sosial dan perkembangan fungsi diri pribadi secara terpadu melalui fungsi
intelektual.12
Model ini secara umum dapat diterapkan pada sasaran belajar dari berbagai
usia dalam mempelajari individu dan masyarakat. Karena itu model ini potensial
untuk digunakan dalam mencapai tujuan-tujuan yang berdimensi personal dan sosial
disamping yang berdimensi intelektual.13
David Ausubel adalah seorang pakar dalam Psikologi Pendidikan yang
mengemukakan secara jitu teori pendidikannya tentang belajar verbal yang dapat
diperbaiki sehingga mengandung "makna" atau meaningfull. Ausebel memberikan
penjelasan bagaimana bisa terjadi belajar secara hafalan dan belajar yang bermakna.
Beberapa prosedur untuk belajar secara bermakna14:
a. Menggunakan advance organizer yaitu bahan disajikan dalam tingkat
observasi yang lebih tinggi. Guru menyajikan bahan dalam beberapa sub
12Mohammad Surya. Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran, (Bandung : Pustaka Bani
Quraisy, 2004), h. 82.
13Syaiful Sagala. Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung : Alfabeta,2006), h. 176-177.
14Wasty Soemanto. Psikologi Pendidikan, (Bandung : Rineka Cipta, 1998), cet. ke-4, h. 231.
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konsep yang dapat membantu siswa dalam menggolong-golongkan bahan baru
itu. Kondisi belajar menjadi bermakna bila si pelajar mempunyai ide yang
relevan dalam struktur kognitifnya dengan bahan baru itu. Lupa bisa terjadi
karena ada interfensi dengan hal-hal yang telah dipelajari atau dengan bahan
yang baru dipelajari. (terjadi preactive inhibition atau proactive inhibition).
Prosedur di atas dapat juga dijalankan dengan membagi academic subject ke
dalam konsep-konsep subkonsep yang disusun secara hierarchical. Atau
melalui proses diferensiasi yang progresif. Dari yang sederhana ke yang
kompleks.
b. Dengan “integrative reconciliation” yaitu ide baru diintegrasikan dengan ide
yang telah dipelajari sebelumnya. Ia membicarakan perilaku mengajar, belajar,
dan kurikulum sekaligus. Ia berpendapat bahwa struktur berpikir siswa
(susunan perilaku berpikir) sejalan dengan susunan bahan pengetahuan (isi
kurikulum) dan bagaimana siswa mempelajari bahan pengetahuan (belajar).
Menurut David Ausubel:
The essence of the meaningful learning process is that symbolically
expressed ideas are related in a nonarbitrary and substantive (nonverbatim)
fashion to what the leaner already knows. By substantive and nonarbitrary
relatedness we mean that the ideas are related to some specifically relevant
existing aspect of the leaner’s cognitive structure, such as an image, and
already meaningfull syimbol, a concept or a proposition. Meaningfull
learning presuppose both that the leaner manifest a meaningful learning set-
that is, a disposition to relate the new material nonarbitrarily and
substantively to his or her cognitive structure-and that the material learned
be potentially meaningful to him or her-namely, relatable to his or her
structure of knowledge on nonarbitrary and nonverbatim basis.15
Esensi belajar bermakna adalah mengekspresikan ide-ide secara simbolis yang
berhubungan dalam sebuah cara yang tepat dan substantif berdasarkan apa yang telah
diketahui oleh siswa, menunjukkan keterkaitan yang tepat dan substantif tersebut, ide-
15David Ausubel. Educational Psychology a Cognitive View, (New York : Holt-Rinehart and
Winston, 1978), h. 41.
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ide dihubungkan dengan beberapa aspek yang ada yang terkait secara khusus dari
struktur kognitif pelajar seperti gambaran, symbol yang bermakna, konsep atau
preposisi. Belajar bermakna mensyaratkan bahwa siswa menunjukkan suatu set
meaningfull learning yaitu sebuah penempatan untuk menghubungkan materi yang
baru secara tetap dan substantif terhadap stuktur kognitifnya, dan bahwa materi yang
dipelajari bermakna secara potensial kepadanya yaitu berhubungan dengan struktur
pengetahuannya dalam basis yang tetap dan substantif.
Ausubel berpendapat bahwa guru harus dapat mengembangkan potensi
kognitif siswa melalui proses belajar yang bermakna. Sama seperti Bruner dan Gagne,
Ausubel beranggapan bahwa aktivitas belajar siswa, terutama siswa Madrasah
Ibtidaiyah yang berada di tingkat pendidikan dasar akan bermanfaat kalau mereka
banyak dilibatkan dalam kegiatan langsung. Namun untuk siswa pada tingkat
pendidikan lebih tinggi, maka kegiatan langsung akan menyita banyak waktu. Untuk
mereka, menurut Ausubel, lebih efektif kalau guru menggunakan penjelasan, peta
konsep, demonstrasi, diagram, dan ilustrasi.
Inti dari teori belajar bermakna Ausubel adalah proses belajar akan
mendatangkan hasil atau bermakna kalau guru dalam menyajikan materi pelajaran
yang baru dapat menghubungkannya dengan konsep yang relevan yang sudah ada
dalam struktur kognisi siswa.
Langkah-langkah yang biasanya dilakukan guru untuk menerapkan belajar
bermakna Ausubel adalah sebagai berikut: Advance organizer, Progressive
differensial, integrative reconciliation, dan consolidation.16
Advance organizer adalah penyampaian awal tentang materi yang akan
dipelajari siswa. Diharapkan siswa secara mental akan siap untuk menerima materi
kalau mereka mengetahui sebelumnya materi apa yang akan disampaikan guru.
16http://zalfaasatira.blogspot.com.
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Contoh: handout sebelum pembelajaran. Progressive Differensial adalah materi
pelajaran yang disampaikan guru hendaknya bertahap. Diawali dengan hal-hal atau
konsep yang umum, kemudian dilanjutkan ke hal-hal yang khusus, disertai dengan
contoh-contoh. Integrative reconciliation adalah Penjelasan yang diberikan oleh guru
tentang kesamaan dan perbedaan konsep-konsep yang telah mereka ketahui dengan
konsep yang baru saja dipelajari. Consolidation adalah Pemantapan materi dalam
bentuk menghadirkan lebih banyak contoh atau latihan sehingga siswa bisa lebih
paham dan selanjutnya siap menerima materi baru.
Menurut Agus Maimun dikatakan juga bahwa Pembelajaran agar lebih
bermakna, menghubungkan materi dengan kehidupan siswa.17 Beliau juga
mengatakan bahwa konsep pembelajaran kontekstual itu tidak terlapas dari
pengorganisasian.18
Empat  kutub belajar dari Ausubel  dan Robinson
Belajar mencari
II I




a. Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan pengalaman-pengalaman
penting terstruktur (penelitian, percobaan dll).
17Agus Maimun. Standar Penilai PAI dalam Kurikulum 2006, (Malang : Lembaga Penelitian
dan Pengembangan UIN Malang, 2006), h. 19.
18Ibid., h. 20.
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b. Memberi pertanyaan kepada siswa tentang pengalaman-pengalamannya dan
mengamati reaksinya.
c. Membantu siswa berfikir tentang prinsip-prinsip umum dan pengalaman
emosional.
Langkah-langkah pembelajaran Menerima-Bermakna
a. Menyajikan bahan tentang konsep, prinsip, kaidah yang dibutuhkan siswa
b. Memberi pertanyaan untuk mengukur ingatan siswa
c. Memberi kesempatan untuk mempraktekkan
d. Mengadakan latihan untuk mentransfer atau mengaplikasikan pengetahuan
Oleh karena itu perilaku guru mengajar diharapkan sejalan dengan perilaku
siswa belajar. Agar strategi mengajar guru berhasil, maka guru perlu memusatkan
perhatiannya pada belajar bemakna (meaningfull verbal learning). Model advance
organizer memperkenalkan pentingnya strategi guru dalam melakukan seleksi,
mengorganisasi, dan mempresentasikan informasi baru.
James L. Mursell dalam kesimpulannya mengatakan bahwa "belajar"
hendaknya diorganisasi sedemikian sehingga pelajar dapat melihat hubungan-
hubungan antar bagian, pola atau rencana mengenai hal-hal yang dipelajari.19 Ausebel
dalam Marsha Weil and Bruce Joyce mengemukakan Theory of  Meaningful Verbal
Learning dalam tiga hal, sebagai berikut:
a. How knowledge (curriculum content) is organized.
b. How the mind works to process new information (learning).
c. How these ideas shoot curriculum and learning can be applied by teachers
and when they present new material to student (instruction).20
19James L Murshell. Successful Teaching terj. I P Simanjuntak D Soito. Pengajaran Berhasil,
(Jakarta : Yayasan Penerbit Indonesia, 1975), h. 10.
20Marsha Weil and Bruce Joyce. Models of Teachings Third Edition, (New York: Englewood
Cliffs Prentice Hall Inc, 1986), h. 215.
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Artinya:
a. Bagaimana ilmu itu diorganisasikan, artinya bagaimana seharusnya isi
kurikulum ditata;
b. Bagaimana proses berpikir itu terjadi bila berhadapan dengan informasi baru,
artinya bagaimana proses berpikir ketika proses belajar terjadi; dan
c. Bagaimana guru seharusnya mengajarkan informasi baru itu sesuai dengan
teori tentang isi kurikulum dan teori belajar.
Berdasarkan ketiga teorinya itu, Ausubel mengajukan konsep yang disebutnya
advance organizer, yaitu organisasi tertinggi yang bersifat utuh dan komprehensif dari
sesuatu materi yang ingin diajarkan. Advance Organizer berupa kerangka-kerangka
dasar yang menjadi batang tubuh materi yang akan dipresentasikan. Isinya merupakan
penjelasan, integrasi, dan interrelasi konsep-konsep dasar dengan struktur dan
organisasi tertinggi dan umum dari materi yang akan diajarkan. Tetapi dia bukan
abstraksi atau kesimpulan bahan. Dia adalah kerangka utama yang disusun
berdasarkan konsep-konsep dasar, preposisi, generalisasi, prinsip-prinsip dan hukum-
hukum yang ada di dalam sesuatu disiplin ilmu. Kerangka ini menjadi pengantar tugas
belajar siswa. Tentu saja untuk menyusunnya diperlukan waktu, karena bahan itu
harus dipelajari, dimengerti, dan dikuasai terlebih dahulu.
2. Tujuan model pembelajaran Advance Organizer
Maksud utama penggunaan model ini adalah membantu siswa dapat
mempelajari dan menguasai bahan yang diajarkan. Tugas utama guru adalah
menyajikan dan mempresentasikan kerangka utama tersebut, guru membantu siswa-
siswi dengan memecahkan ide-ide utama menjadi ide-ide yang lebih terurai, tetapi
tetap berhubungan. Untuk menjelaskan bahwa ide-ide itu tetap berhubungan dalam
struktur kognitif, maka guru membantu para siswa menentukan hubungan antar ide-
ide lama dengan ide-ide baru dan hubungan antar ide-ide baru itu sendiri. Para siswa
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dapat belajar untuk membentuk ide-idenya sendiri dan mengolah informasinya
sendiri.
Model advance organizer adalah pola belajar mengajar yang jug dirancang
untuk memperbaiki efektifitas presentasi, efisiensi perilaku belajar, sehingga siswa
dapat menyerap, mencerna dan mengingat bahan belajar dengan baik. Pendekatan
advance organizer amat bersifat deduktif, karena presentasi langsung dimulai dari
penyajian konsep-konsep dan prinsip-prinsip umum, baru kemudian diikuti
penguraian lebih khusus.
Model Advance Organizer ini didisain sebagai alat untuk memperkuat struktur
kognitif pengetahuan siswa. Juga untuk memperkuat penyimpanan dalam diri siswa.
Yang dimaksud dengan struktur kognitif ini adalah pengetahuan yang dimiliki
seseorang dalam mata pelajaran tertentu yang setiap saat tersimpan dan terorganisir
dengan baik, jelas dan selalu stabil dalam ingatan. Fungsi struktur kognitif yang sudah
ada pada diri seseorang menurut Ausubel, adalah menjadi faktor utama yang amat
menentukan apakah sesuatu materi atau informasi baru yang akan diterima
mempunyai makna atau tidak, dan sejauh mana materi baru itu dapat dipelajari dan
disimpan. Tugas guru sebelum materi baru dipresentasikan adalah terlebih dahulu
membenahi dan meningkatkan stabilitas dan kejelasan pengetahuan lama yang telah
ada pada siswa. Dengan perkataan lain, yang perlu diperkuat terlebih dahulu adalah
struktur pengetahuan siswa.21
Menurut Ausubel, seseorang belajar dengan mengasosiasikan fenomena baru
ke dalam skema yang telah ia punyai. Dalam proses itu seseorang dapat
mengembangkan skema yang ada atau dapat mengubahnya. Dalam proses belajar ini
siswa mengkonstruksi apa yang ia pelajari sendiri.22
21I Nyoman Sudana Degeng. Ilmu Pengajaran Taksonomi Variabel, (Jakarta : Depdikbud,
1989), h. 203.
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B. Prinsip-prinsip Implementasi Model Pembelajaran Advance Organizer
Prinsip-prinsip implementasi model advance organizer dapat dilihat dari
langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam model advance organize yaitu:
1. Langkah-langkah Model Pembelajaran Advance Organizer
Ausubel mengemukakan langkah-langkah yang harus dilalui dalam melaksana-
kan model advance organizer sebagai berikut: 23
Phase One : Presentation of advance organizer Clarify aims of lesson. Present
Organizer: Identify defining attributes, Give examples: Provide
multicontext: Repeat terminology of subsumer; Prompt awarness of
relevant knowledge and experience in learner's background.
Phase Two: Presentation of learning task or materials; Make logical    order
of learning material explicit to student; Maintain attention;
Make organizer explicit.
Phase Three: Strengthening cognitive organizing; Use principles
reconciliation; Promote active reception learning; Elicit critical
approach to subject matter.24
Fase pertama, penyajian atau presentasi Advance Organizer itu sendiri.
Fase pertama ini terdiri dari tiga kegiatan, yaitu menjelaskan tujuan pelajaran,
menyajikan secara singkat kerangka dasar (advance organizer), menjelaskan
pengertian dari setiap atribut yang terdapat didalamnya, dan merangsang kembali
pengetahuan dan pengalaman siswa yang sudah ada dan disesuaikan dengan konteks
yang diajarkan dengan cara memberikan beberapa contoh.
Fase kedua, eksplorasi lebih lanjut mengenai kerangka yang telah disampaikan
22Paul Suparno. Filsafat Konstruktivisme dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Kanisius, 1997), h.
61.
23Marsha Weil and Bruce Joyce, Models of, h. 216.
24Ibid.
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menjadi tugas belajar atau materi pelajaran. Esensi materi yang disajikan tidak cukup
hanya dijelaskan oleh defenisi, tetapi guru menguraikan lebih lanjut. Di sini guru dan
siswa bersama-sama mengembangkan kerangka advance organizer itu menjadi materi
yang secara logis dapat dimengerti oleh siswa, terutama tentang keterkaitan unsur-unsur
yang terdapat didalamnya. Mungkin diperlukan pengulangan-pengulangan sehingga
materi itu menjadi dikenal dan akrab ( familiar) bagi anak.
Fase ketiga, adalah bertujuan memperkuat struktur kognitif siswa. Fase ketiga
ini berbeda dari fase kedua, di sini lebih ditekankan kepada keaktifan siswa. Siswa
harus banyak saling bertukar pikiran dalam fase ini. Siswa juga diharapkan dapat
menggunakan prinsip-prinsip integratif untuk menjawab dan menghubungkan materi
yang sudah dipelajari dengan materi baru. Siswa harus dapat berperan sebagai
penangkap yang aktif dan mampu berpikir kritis. Contoh pengorganisasian materi adalah
dengan menganalisis konsep, melalui kaitan subordinat, koordinat, dan superordinat
2. Sistem Sosial Model Pembelajaran Advance Organizer
Kemampuan guru mengolah interaksi guru dan siswa amat menentukan,
antara lain dapat mengembangkan dari peran guru aktif (fase pertama) menjadi
peran siswa yang aktif (fase ketiga). Keterkaitan kontinuitas yang jelas harus
terjadi antara materi yang dipelajari dengan kerangka (advance organizer) yang
diberikan serta interaksi itu dapat membantu siswa lebih banyak mengambil inisiatif
mengajukan pertanyaan dan memberikan komentar. Perlu dibangkitkan motivasi siswa
untuk mau mengintegrasikan apa yang baru diterima dengan apa yang sudah diketahui
sebelumnya
3. Prinsip-prinsip dalam Advance Organizer
Reaksi guru terhadap siswa banyak ditentukan oleh jelas tidaknya keberartian
33
dan kebermaknaan materi baru yang diajarkan itu, apa bedanya dengan apa yang
diketahui, relevansinya dengan kebutuhan pribadi siswa, dan ditentukan oleh
bagaimana perkembangan berpikir kritis siswa.
4. Dampak Instruksional dan Lanjutan Advance Organizer
Ada dua efek instruksionalnya, yaitu terbentuknya struktur konseptual
dan terbentukrrya hubungan yang bermakna (meaningful) antara informasi dan ide.
Sedangkan efek pengiringnya atau efek lanjutannya adalah tumbuhnya minat
berinkuiri, dan sikap untuk berpikir kritis yang tepat.
5. Sistem penunjang Model Pembelajaran Advance Organizer
Kunci utama keberhasilan model Advance Organizer terletak pada adanya
pengorganisasian yang baik dalam materi yang diajarkan (well-organized
material). Materi yang terorganisasi dengan baik itu ditandai antara lain oleh
adanya hubungan yang terintegrasi dan tepat antara kerangka utama dengan isi materi
yang diajarkan.
C. Implementasi Pembelajaran Al-Qur’an-Hadis di Madrasah Ibtidaiyah dengan
Advance Organizer
1. Pembelajaran Al-Qur’an-Hadis di Madrasah Ibtidaiyah
Pengertian Pembelajaran Al-Qur’an-Hadis Mata pelajaran Qur'an-Hadis
adalah mata pelajaran yang memberikan pendidikan kepada siswa untuk mengetahui,
memahami, dan menghayati Al-Qur’an-Hadis sebagai sumber utama ajaran agama
Islam, serta menjadikannya sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-hari.
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Mata pelajaran Al-Qur'an-Hadis merupakan unsur mata pelajaran Agama
Islam (PAI) pada madrasah yang memberikan pemahaman kepada peserta didik
tentang Al-Qur'an-Hadis sebagai sumber ajaran agama Islam.
Mata pelajaran Al-Qur'an-Hadis, secara substansial memiliki
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk memahami dan
mempraktekkan nilai-nilai keyakinan keagamaan yang bersumberkan pada Al-Qur'an-
Hadis dalam bentuk akhlak al karimah dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
mata pelajaran Al-Qur'an-Hadis tidak hanya mengantarkan peserta didik untuk
menguasai berbagai macam pengetahuan tentang Al-Qur'an dan Hadis, tetapi yang
terpenting adalah bagaimana peserta didik dapat mengamalkan ajaran-ajaran itu
dalam kehidupan sehari-hari. Maka, implikasinya dalam proses pembelajarannya
harus menekankan keutuhan dan keterpaduan antara ranah kognitif, afektif (minat,
sikap, moral, nilai-nilai yang bersumber pada Al-Qur'an-Hadis) dan ranah
psikomotorik (keterampilan motorik yang dilakukan atas dasar kesadaran
rohaniahnya).
Mata pelajaran Al-Qur'an-Hadis di Madrasah Ibtidaiyah memiliki tiga
karakteristik kompetensi, yaitu :
a. Hafal Surat-Surat pendek yang tercantum dalam Juz ‘Ammah.
b. Menerapkan ilmu tajwid dalam bacaan Al-Qur'an.
c. Memahami dan mengamalkan isi kandungan Al-Qur'an-Hadis dalam
kehidupan sehari-hari.
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2. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Al-Qur’an-Hadis
Berdasarkan tujuan diatas, menurut Peraturan Menteri Agama Nomor 2
Tahun 2008 tanggal 6 Mei 2008 menyebutkan bahwa ruang lingkup mata pelajaran
Al-Qur'an-Hadis di Madrasah Ibtidaiyah meliputi:
a. Pengetahuan dasar membaca dan menulis Al-Qur'an yang benar sesuai dengan
kaidah ilmu tajwid.
b. Hafalan surat-surat pendek dalam Al-Qur'an dan pemahaman sederhana tentang
arti dan makna kandungannya serta pengamalannya melalui keteladanan dan
pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari.
c. Pemahaman dan pengamalan melalui keteladanan dan pembiasaan mengenai hadis-
hadis yang berkaitan dengan kebersihan, niat, menghormati orang tua,
persaudaraan, silaturahmi, takwa, menyayangi anak yatim, shalat berjamaah, ciri-
ciri orang munafik, dan amal shalih.
3. Standard Kompetensi Mata Pelajaran Al-Qur’an-Hadis dan Kompetensi
Dasar
Standar kompetensi mata pelajaran Al-Qur’an-Hadis pada MI Negeri Poso
merujuk pada Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008
sebagai berikut:
Kelas I, Semester 1
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
1. Menghafal surat-surat
pendek  secara benar  dan
fasih
1.1 Melafalkan, surat al-Faatihah, an-Naas, al-
Falaq, al-Ikhlaas, dan surat al-Lahab secara
benar dan fasih
1.2 Menghafalkan, surat al-Faatihah, an-Naas,
al-Falaq, al-Ikhlaas, dan surat al-Lahab
secara benar dan fasih
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Kelas I, Semester 2




2.1 Mengidentifikasi  huruf-huruf hijaiyah dan
tanda bacanya




3.1 Melafalkan surat al-Nashr, al-Quraisy
3.2 Menghafalkan al-Nashr, al-Quraisy
4. Memahami hadis tentang
kebersihan secara
sederhana
4.1 Menerjemahkan hadis tentang kebersihan
secara sederhana
4.2 Menghafalkan hadis tentang kebersihan
4.3 Menunjukkan perilaku bersih di
Lingkungannya
Kelas II, Semester 1
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
1 Menulis huruf Hijaiyah
secara terpisah dan
bersambung
1.1 Menulis huruf-huruf hijaiyah secara terpisah
dengan benar
1.2 Menulis huruf-huruf hijaiyah dengan benar
2 Memahami Kaidah ilmu
Tajwid
2.1 Menerapkan tanda baca wakaf dan wasal
3 Menghafal surat pendek 3.1 Melafalkan surat Al-Kautsar secara benar
dan fasih
3.2 Menghafalkan surat Al-Kautsar
Kelas II, Semester 2




4.1 Melafalkan Surat Al-Kaafiruun,Al-Maun,
Al-Ashr dan Surat Al-Qadr secara benar dan
fasih
4.2 Menghapalkan Surat Al-Kaafiruun,Al-Maun,





5.1 Menerjemahkan hadis tentang hormat kepada
orang tua secara sederhana
5.2 Menunjukkan perilaku hormat kepada orang
tua
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Kelas III, Semester 1
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
1 Menghafal Surat-Surat
pendek secara benar dan
fasih
1.1 Membaca surat Al-humazah, At-Takatsur dan Al-
Zalzalah secara benar dan fasih
1.2 Menghafalkan surat Al-humazah,At-Takatsur dan
Al-Zalzalah secara benar dan fasih
2 Memahami Kaidah ilmu
Tajwid
2.1 Memahami bacaan ghunnah "Al-Qamariyah" dan
"Al-Syamsiyah"
2.2 Menerapakn bacaan ghunnah"Al-Qamariyah" dan
"Al-Syamsinah"
3 Membaca hadist tentang
salat berjamaah
3.1 Menghafalkan hadist tentang salat berjamaah
3.2 Menerapkan perilaku salat berjamaah dalam ke-
hidupan sehari-hari
Kelas III, Semester 2
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
4 Menghafal Surat-Surat
pendek secara benar dan
fasih
4.1 Membaca surat Al-Qaariah, dan At-Tin
secara benar dan fasih
4.2 Menghafalkan surat Al-Qaariah, dan At-Tin
secara benar dan fasih
5 Memahami arti surat-surat
pendek
5.1 Mengartikan surat Al- Faatihaah dan surat Al-Ikhlas
5.2 Menerapkan kandungan surat Al- Faatihaah
dan surat Al-Ikhlas
6 Memahami Kaidah ilmu
Tajwid
6.1 Mengenal bacaan Mad Thabi'i, Mad Wajib
Muttasil, dan Mad Jaa'iz Munfasil
6.2 Menerapkan bacaan Mad Thabi'i, Mad Wajib
Muttasil, dan Mad Jaa'iz Munfasil
7 Memahami hadist tentang
persaudaraan secara benar
dan fasih
3.1 Menghafalkan hadist tentang persaudaraan
3.2 Menerapkan perilaku persaudaraan dengan
sesama
Kelas IV, Semester 1
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
1 Menghafal Surat-Surat
pendek
secara benar dan fasih
1.1 Membaca surat Al-'Adiyat ,dan surat Al-
Insyirah secara benar dan fasih
1.2 Menghafalkan surat Al-'Adiyat ,dan surat Al-
Insyirah secara benar dan fasih
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2 Memahami arti surat-
surat pendek
2.1 Mengartikan surat An-Nashr dan surat dan surat
Al-Kautsar
2.2 Memahami isi kandungan surat An-Nashr dan
surat Al-Kautsar secara sederhana
3 Memahami Kaidah ilmu
Tajwid
3.1 Memahami hukum bacaan idhar dan ikhfa,
3.2 Menerapkan hukum bacaan idhar dan ikhfa,
Kelas IV, Semester 2
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar




4.1 Mengartikan Surat Al-Lahab
4.2 Menjelaskan isi kandungan surat Al-Lahab
Secara sederhana
4.3 Menerjemahkan isi kandungan hadist tentang
niat dan silahturahmi
4.4 Menjelaskan isi kandungan hadist tentang niat
dan silahturahmi secara sederhana
5 Menerapkan kaidah-
kaidah Ilmu Tajwid
5.1 Memahami hukum bacaan idgham
bighunnah,Idgham bilaghunnah, Iqlab
5.2 Menarapakan hukum bacaan idgham
bighunnah,Idgham bilaghunnah, Iqlab
Kelas V, Semester 1
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
1 Memahami arti surat
pendek
1.1 Menerjemahkan surat Al-Kafiruun, Surat
Al-Maun, dan Surat At- Takatsur
1.2 Menjelaskan isi kandungan surat Al-Kafiruun,
surat Al-Maun, dan Surat At- Takatsur secara
sederhana
2 Memahami arti hadist
tentang menyayangi anak
yatim
2.1 Menrjemahkan hadist tentang tentang
menyayangi anak yatim
2.2 Menjelaskan isi kandungan hadist tentang
menyayangi anak yatim secara sederhana
Kelas V, Semester 2
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
3 Menghafal Surat-Surat
pendek secara benar dan
fasih
3.1 Membaca surat Al-'Alaq secara benar dan
fasih
3.2 Menghafal surat Al-'Alaq secara benar dan
fasih
4 Memahami arti surat pendek 4.1 Menerjemahkan surat Al-Qadr
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4.2 Menjelaskan isi kandungan surat Al-Qadr tentang
malam Lailatul Qadr secara sederhana
5 Memahami arti hadist
tentang takwa dan ciri-ciri
orang munafik
5.1 Menerjemahkan hadist tentang takwa dan
Ciri-ciri orang munafik
5.2 Menjelaskan hadist tentang takwa dan ciri-ciri
orang munafik secara sederhana
Kelas VI, Semester 1
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
1 Menghafal surat-surat
pendek secara benar dan
fasih
1.1 Membaca surat Ad-Dhuha secara benar dan fasih
1.2 Menghafal surat Ad-Dhuha secara benar dan fasih
2 Memahami arti surat pendek
pilihan
2.1 Menerjemahkan surat Ad-Dhuha
2.2 Menjelaskan isi kandungan surat Ad-Dhuha
tentang meyakini
3 Memahami arti hadist
tentang keutamaan memberi
3.1 Menerjemahkan hadist tentang keutamaan
memberi
3.2 Menjelaskan hadist tentang keutamaan memberi
secara sederhana
Kelas VI, Semester 2
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
4 Menghafal Surat-Surat
pendek secara benar dan
fasih
4.1 Membaca surat Al-Bayyinnah dengan baik dan
fasih
4.2 Menghafal surat Al-Bayyinnah dengan baik dan
fasih
5 Memahami arti hadist
tentang amal shalih
5.1 Menerjemahkan hadist tentang amal shalih
5.2 Menjelaskan hadist tentang amal shalih
4. Pendekatan Pembelajaran
Cakupan materi раdа setiap aspek dikembangkan dalam suasana
pembelajaran yang terpadu, meliputi:25
a. Keimanan, yang mendorong peserta didik untuk mengembangkan pemahaman
dan keyakinan tentang adanya Allah SWT sebagai sumber kehidupan.
25Ibid.
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b. Pengamalan, mengkondisikan peserta didik untuk mempraktekkan dan merasakan
hasil-hasil pengamalan isi al-Qur'an dan Hadis dalam kehidupan sehari-hari.
c. Pembiasaan, melaksanakan pembelajaran dengan membiasakan sikap dan
perilaku yang baik yang sesuai dengan ajaran Islam yang terkandung dalam Al-
Qur'an dan Hadis serta dicontohkan oleh para ulama.
d. Rasional, usaha meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran Al-Qur'an
dan Hadis dengan pendekatan yang memfungsikan rasio peserta didik, sehingga
isi dan nilai-nilai yang ditanamkan mudah dipahami dengan penalaran.
e. Emosional, upaya menggugah perasaan (emosi) peserta didik dalam mengháyati
kandungan Al-Qur'an dan Hadis sehingga lebih terkesan dalam jiwa peserta didik.
f. Fungsional, menyajikan materi Al-Qur'an dan Hadis yang memberikan manfaat
nyata bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari dalam arti luas.
g. Keteladanan, yaitu pendidikan yang menempatkan dan memerankan guru serta
komponen madrasah lainnya sebagai teladan; sebagai cerminan dari individu
yang mengamalkan isi Al-Qur'an dan Hadis.
5. Penilaian
Hal- hal yang berkaitan dengan penilaian Al-Qur’an-Hadis ialah sebagai
berikut:26
a. Penilaian yang dilakukan meliputi penilaian kemajuan belajar dan penilaian hasil
belajar peserta didik, dan terdiri dari pengetahuan, sikap serta keterampilan
mereka.
b. Penilaian kemajuan belajar merupakan pengumpulan informasi tentangkemajuan
26Ibid., h. 8
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belajar peserta didik. Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan
dasar yang dicapai peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dalam
kurun waktu, unit satuan atau jenjang tertentu.
c. Penilaian hasil belajar a1-Al-Qur’an-Hadis adalah upaya pengumpulan informasi
untuk menentukan tingkat penguasaan peserta didik terhadap suatu kompetensi
meliputi: pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai. Penilaian hasil belajar ini
dilakukan sepenuhnya oleh guru/madrasah yang bersangkutan. Hasi1 penilaian
dijadikan sebagai pertimbangan utama dalam memasuki pendidikan jenjang
berikutnya.
d. Penilaian hasil belajar a1-Al-Qur’an-Hadis secara nasional dilakukan dengan
mengacu kepada kompetensi dasar, hasil belajar, materi standar, dan indikator
yang telah ditetapkan di dalam Kurikulum Nasional. Penilaian secara nasional
berfungsi untuk memperoleh informasi dan data tentang mutu hasil
penyelenggaraan mata pelajaran a1-Qur'an dan Hadis.
e. Teknik dan instrumen penilaian hendaknya dapat mengukur dengan tepat
kemampuan dan usaha belajar peserta didik.
f. Penilaian dilakukan melalui tes dan non tes.
g. Pengukuran terhadap ranah afektif dapat dilakukan dengan menggunakan cara non
tes, seperti skala penilaian, observasi dan wawancara.
h. Penilaian terhadap ranah psikomotorik dengan tes perbuatan dengan menggunakan
lembar pengamatan atau instrumen lainnya.
Implikasi implementasi Pembelajaran Al-Qur’an-Hadis di Madrasah
Ibtidaiyah terlihat dalam perencanaan, pelaksanaan dan hasil belajar yang diperoleh
siswa. Dalam perencanaan dan pelaksanaan akan mewujudkan hasil belajar. Hasil
belajar yang diharapkan dari siswa adalah perolehan pengetahuan tentang kemajuan
siswa setelah melakukan aktivitas belajar.
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Bloom mengelompokkan hasil belajar kepada tiga kemampuan, yaitu: hasil
belajar kognitif hasil belajar afekif dan hasil belajar psikomotor. Hasil belajar kognitif
dibaginya kepada enam tingkat kemampuan, yaitu: pengetahuan (knowledge),
pemahaman (comprehention), aplikasi (application), analisis (analysis), sintesis (syn-
thesis) dan evaluasi (evaluation). Hasil belajar afektif dibaginya menjadi lima jenjang,
yaitu: kemampuan menerima, kemampuan menanggapi berkeyakinan, penerapan
karya, dan ketekunan, ketelitian27.
Gagne mengelompokkan hasil belajar kepada 4 (empat) kategori, yaitu:
a. Informasi verbal, informasi yang dipelajari dengan cara komunikasi verbal
yang disajikan kepada siswa dalam bentuk lisan maupun tulisan. Belajar
informasi verbal berarti bahwa seseorang dapat menyatakan dalam bentuk
proporsional apa yang telah ia pelajari.
b. Hasil belajar kemahiran intelektual adalah berbentuk persepsi, konsep, kaidah,
prinsip.
c. Strategi kognitif adalah kapabilitas-kapabilitas yang secara internal
terorganisir yang memungkinkan siswa menggunakannya untuk mengatur
cara dia belajar, mengingat dan berfikir.
d. Sikap merupakan kelompok hasil belajar. Sikap juga diartikan sebagai ranah
afektif .28
Dari beberapa pendapat di atas dapatlah kita simpulkan bahwa
hasil belajar itu adalah hasil dari aktifitas belajar yang dilakukan oleh siswa yang
meliputi pengetahuan, sikap dan nilai serta psikomotor keterampilan. Dalam
penelitian ini peneliti menitik beratkan pada hasil belajar kognitif saja. Hasil




belajar akan baik bila guru mengajarkan materi secara utuh dan bermakna yaitu
dengan menghubungkan materi yang sudah dipelajari dengan materi baru. Dan belajar
akan lebih mantap bila guru mengajarkan materi dengan mengorganisir materi secara
keseluruhan dan selanjutnya menguraikan bagian demi bagian, dengan selalu
memperlihatkan kepada siswa keterkaitan antara materi-materi yang sudah, sedang, dan
yang akan diajarkan dan keterkaitan unsur-unsur yang terdapat di dalamnya.
Dengan  terorganisirnya materi pembalajaran Al-Qur’an-Hadis dengan baik,
membuktikan bahwa model pembelajaran Advance Organizer telah terimplementasi
pada proses pembelajaran Al-Qur’an-Hadis di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Poso.
D. Kerangka Pikir
Jika melihat tujuan dari pembelajaran Al-Qur’an-Hadis, ketiga kompetensi
yang terdiri kognitif, afektif dan psikomotorik harusnya dikembangkan secara
keseluruhan. Teristimewa kompetensi afektif dan psikomotor tampaknya harus lebih
dikedepankan, Sebab pembelajaran Al-Qur’an-Hadis di Madrasah Ibtidaiyah
dikembangkan dengan pendekatan, lebih menitikberatkan target kompetensi daripada
penguasaan materi.
Pembagian tujuan sasaran (objective) pendidikan ini sebenarnya pada awalnya
merupakan teori yang berasal dari Barat, sebab ditemukan dan dikembangkan di
Barat. Dalam pendidikan Islam, teori-teori tersebut perlu dikonsultasikan dengan teori
atau syariat Islam. Hal ini berdasarkan pertimbangan: Pertama, karena menurut
Ahmad Tafsir ilmu pendidikan islam belum ada.29 Kedua, merupakan hal yang sah
(boleh) jika umat Islam termasuk ahli pendidikan Islam menggunakan teori-teori yang
ditemukan dan dikembangkan oleh para ahli pendidikan Barat, selama lebih besar
29Lihat Ahmad Tafsir, Epistimologi untuk Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Fakultas Tarbiyah
IAIN Sunan Gunung Djati. 1995), h. 19.
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manfaatnya daripada madharatnya. Karena pada dasarnya ilmu yang berisi teori-teori
hanya merupakan alat untuk membantu memudahkan kehidupan.30
Oleh karena itu, teori-teori pendidikan yang ditemukan dan dikembangkan
oleh para ahli pendidikan Barat dapat digunakan dalam mengembangkan ilmu
pendidikan Islam. Bukankah banyak sekali teori-teori dalam disiplin ilmu lain yang
digunakan oleh ummat Islam seperti dalam kedokteran, antropologi, sosiologi,
komunikasi, matematika, statistik, teknologi listrik, komputer dan lain-lain. Ketiga,
jika berasumsi bahwa ilmu itu tidak bebas nilai, maka dapat dilakukan Islamisasi ilmu
dengan cara mengkonsultasikan ilmu kepada al-Qur’an dan Hadis, jika tidak
bertentangan maka ilmu itu sudah Islami.31
Teori ini, jika dikonsultasikan kepada hakikat manusia dan tujuan pendidikan
menurut al-Qur’an,32 maka akan ditemukan gambaran kesesuaian (tidak
bertentangan). al-Qur’an menjelaskan kemampuan manusia untuk berpikir dari mulai
mengingat sampai mengevaluasi. Al-Qur’an mengandung 46 ayat yang menyatakan
kata ta’qiluun atau ya’qiluun, 14 ayat yang menyatakan yatafakkaruun atau
30 Lihat Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya.
1992), h 19.
31Lihat Tentang Islamisasi ilmu lebih lengkapnya dapat dibaca dalam buku: Mulyadi
Kartanegara, Mengislamkan Nalar : Sebuah Respon terhadap Modernitas (Jakarta: Erlangga. 2007), h.
1;  Ahmad Husna, Berbenah Diri Menuju Pemikiran Islami (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar. 1992), cet. ke
2, h. 134; Miqdad Yaljan, Ath-Thariq ila al-‘Abqariyyah. Terj. Zeid Husein al-Hamid, Tuntunan
Menjadi Ilmuwan Sempurna (Surabaya: Sara Ilmiah Press. 1990), h. 25; dan Ahmad Tafsir,
Epistimologi untuk Ilmu, h. 103.
32Kajian ini telah banyak dilakukan oleh para ahli pendidikan Islam. Misalnya dapat dibaca
dalam buku Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibani, Falsafah al-Tarbiyah al-Islamiyah. Terj. Hasan
Langgulung, Falsafah Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang. 1979); Muhammad Quthb, Manhaj
al-Tarbiyah al-Islamiyah. Terj. Salman Harun, Sistem Pendidikan Islam (Bandung: Al-Ma’rif. 1984);
Abdur Rahman Umdirah, Manhaj al-Qur’an fi Tarbiyah al-Rijal. Terj. Abdul Hadi Basulthanah,
Metode Al-Qur’an dalam Pendidikan (Surabaya: Mutiara Ilmu. t.th.); Abdurrahman Shalih Abdullah,
Educational Theory, A Qur’anic Outlook. Terj. Mutammam, Landasan dan Tujuan Pendidikan
menurut Al-Qur’an serta Implementasinya (Bandung: Diponegoro. 1991).
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tatafakkaruun.33 Ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa manusia memiliki akal dan
dianjurkan menggunakannya untuk berpikir. Ayat-ayat ini berhubungan dengan
kompetensi kognitif. Misalnya Q.S. al-Ankabut /29: 35 :
           34
Terjemahnya:
Dan sesungguhnya tentang itu telah Kami tinggalkan suatu tanda yang
nyata bagi orang-orang yang mengerti.
Al-Qur’an juga menjelaskan bahwa manusia memiliki kompetensi afektif,
yakni kemampuan rasa, minat, cinta, motivasi untuk bersikap dari mulai menerima
suatu nilai sampai menjadikannya karakteristik kepribadian dalam kehidupannya.
Unsur manusia yang memiliki kemampuan untuk itu adalah hati. Dari hati akan
terefleksi dalam perilaku. Al-Qur’an menyebutkan 185 ayat tentang kecenderungan
hati dan sifat manusia.35 Salah satu ayat yang menggambarkan kemampuan hati untuk
menerima suatu nilai dan kemudian menjadi karakteristik kepribadian adalah Q.S. al-
Baqarah /2: 97 :
                     
        36
Terjemahnya:
33Di antaranya Q.S. al-Baqarah [2]: 164, 219, al-An’am [6] : 46, Hud [11]: 63 dan 88, Yusuf
[12]: 35 dan 109, al-Ra’d [13]: 3, al-Nahl [16]: 11, 44, dan 47, al-Isra’ [17]: 51,  al-Rum [30]: 21,
Faathir [35]: 37, al-Shaffat [37]: 138 dan 155, Shaad [38]: 43, al-Zumar [39]: 42, dan al-Mu’min [40]:
54.
34Departemen Agama RI., Syaamil al-Qur’an ,h. 400.
35Di antaranya Q.S. al-Baqarah [2]: 10, 93, 97, 118, 204, 225, 235, 263, 264, 268, dan 284, Ali
Imran [3]: 103, 118, 119, 120, 126,139, 151, 153, 154, 156, 167, 170, 171, 186, dan 199, al-Nisa [4]: 4,
32, 63, 65, 90, 104, dan 155, dan masih banyak lagi ayat-ayat lainnya yang berhubungan dengan hati
yang berfungsi untuk menerima suatu nilai atau sistem nilai.
36Departemen Agama RI, Syaamil al-Qur’an, h. 15.
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Katakanlah: Barang siapa yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril itu telah
menurunkannya (Al-Qur’an) ke dalam hatimu dengan seizin Allah; membenarkan apa
(kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjadi petunjuk serta berita gembira bagi orang-
orang yang beriman.
Begitu juga dalam hal kemampuan psikomotor, yaitu aktivitas fisik yang
berkaitan dengan proses mental dan jiwa.37 Dari mulai gerakan repleks sampai pada
gerakan terampil. Allah memberikan potensi itu kepada manusia. Seperti firman-Nya
dalam Q.S.  al-Sajadah /32: ayat 9 :
                     
   38
Terjemahnya:
Kemudian dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan)-Nya dan
dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati ; (tetapi) kamu sedikit
sekali bersyukur.”
Menurut Abd. Karim Usman, seperti dikutip Umdirah: “Hampir kebanyakan
dari ulama Islam bersepakat bahwa pendidikan adalah praktek tindak bimbing
terhadap anak-anak berkembang dengan teliti, teratur bagi semua persiapan-persiapan
seseorang, baik itu rohani, jasmani, dan akal, sehingga mencapai
kesempurnaannya.”39 Oleh karenanya, tujuan pendidikan dalam Islam harus didesain
sedemikian rupa sehingga dari setiap komponen manusia itu, yakni jasmani, ruh, dan
akal mendapat perhatian yang sama. Artinya, tujuan pendidikan Islam terumuskan
dalam tujuan yang bersifat fisik (ahdaf jismiyah), yang bersifat mental (ahdaf
‘aqliyah), dan yang bersifat spiritual (ahdaf ruhiyyah).
Agar setiap indikator tercapai maka guru harus menyusun materi sesuai
dengan indikator yang telah ditentukan. Harus memilih, menentukan dan mendesain
37Anonimus, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka. 2005), edisi ke 3, cet. ke 3,
h. 17.
38Departemen Agama RI, Syaamil al-Qur’an, h. 415.
39Umdirah, Manhaj al-Qur’an fi Tarbiyah, h. 14.
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proses pembelajaran yang mencakup model pembelajaran, strategi, metode, sumber,
dan media pembelajaran yang digunakan. Harus menentukan bentuk dan jenis
evaluasi, serta menyusun instrumen soal hasil pembelajaran.
Oleh karena itu, kerangka pemikiran secara sistematis dalam penelitian ini
dapat dilihat pada bagan berikut:
K
Alur penelitiannya dimulai dari persiapan penyediaan Kurikum Madrasahyang
memuat standar kompetensi mata pelajaran Al-Qu’an-Hadis, pembahasan model
pembelajaran advance organizer, selanjutnya pada pembahasan bagaimana proses
pembelajaran bidang studi Al-Qur’an-Hadis itu berlangsung, uaraian itu mencakup
kegiatan siswa dan guru dalam proses kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian






















A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dan termasuk
penelitian lapangan. Penelitian deskriptif-kualitatif yaitu penelitian terhadap status
kelompok manusia, atau objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu
peristiwa pada masa sekarang, dengan tujuan untuk membuat deskripsi, gambaran
atau lukisan secara sistematis, aktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki.1 Metode penelitian kualitatif sering disebut
metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang
alamiah (natural setting). Sebagian ahli menyebut juga sebagai metode etnografi,
karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang
antropologi budaya. Disebut sebagai metode kualitatif, karena data yang terkumpul
dan analisisnya lebih bersifat kualitatif.2
2. Lokasi  Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Poso Kecamatan
Poso Kota  Provinsi Sulawesi Tengah dengan pertimbangan:
a. Adanya dukungan dari kepala Madrasah, dewan guru dan pengurus Komite
Madrasah.
1Moh. Nazier, Pengantar Metode Penelitian (Jakarta: UII Press. 1998), h. 63.
2Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif-Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta. 2006), h.
16.
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b. Madrasah Ibtidaiyah Negeri Poso adalah satu-satunya madrasah negeri yang berada
di kecamatan Poso Kota yang representatif.
c. Madrasah Ibtidaiyah Negeri Poso termasuk lembaga pendidikan yang memiliki
sarana prasarana yang memadai dan didukung oleh sarana komputer serta infocus.
d. Berdasarkan observasi awal, belum pernah dilakukan penelitian tentang Peranan
Model Pembelajaran Advance Organizer pada pembelajaran Qur’an Hadis dalam
meningkatkan prestasi siswa di Madrasah Ibtidaiyah  Negeri Poso.
B. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan multidisipliner di antaranya adalah
pendekatan paedagogis, religius dan psikologis.
1. Pendekatan Pedagogis
Pendekatan paedagogis ini dimaksudkan untuk memperhitungkan aspek
manusiawi dalam pendidikan Islam dihubungkan dengan rohani kebutuhan
pendidikan, terkhusus pada guru dan murid sebagai pelaku pendidikan.
2. Pendekatan Religius
Pedekatan religius digunakan untuk pencapaian dan peningkatan mutu
pendidikan agama Islam yang melahirkan manusia yang berakhlak mulia serta
memiliki prestasi-prestasi yang unggul khususnya dalam bidang agama.
3. Pendekatan Psikologis
Pendekatan psikologis ini digunakan untuk memandang bahwa peserta didik
adalah sebagai individu yang masih dalam proses perkembangan  jasmani dan rohani
yang menbutuhkan bimbingan agar memiliki semangat dan gairah belajar.
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C. Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis Data
Sebagaimana dikutip Lexy  J. Moleong,  menurut  Lofran  bahwa yang disebut
jenis data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan sumber data
tertulis, foto dan statistik. Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau
diwawancarai, merupakan jenis data utama. Jenis data utama merupakan sumber
tertulis. Sedangkan data kedua dicatat melalui catatan tertulis atau perekam.3
Sumber tertulis ini dapat dibagi atas sumber-sumber buku, majalah ilmiah,
sumber dan arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi. Kemudian jenis data dalam
bentuk foto yang dihasilkan orang dan foto yang dihasilkan peneliti sendiri, terakhir
jenis data statistik digunakan untuk penelitian kualitatif, memberikan gambaran
tentang kecenderungan subjek pada latar penelitian. Dari keempat jenis data tersebut
di atas, jenis data yang dijadikan kajian penelitian dari tulisan ilmiah ini adalah
sumber tertulis dan catatan tertulis hasil wawancara yang berhubungan dengan tujuan,
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan keunggulan pembelajaran Qur’an Hadis
dengan model advance organizer.
Sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif bahwa peneliti dihadapkan
langsung pada responden maupun lingkungannya sedemikian intensif sehingga
peneliti dapat menangkap dan merefleksi dengan apa yang diucapkan dan yang
dilakukan oleh responden,4 maka responden penelitian ini adalah Kepala Madrasah,
Wakil Kepala Madrasah guru bidang studi dan siswa Madrasah Ibtidaiyah  Negeri
Poso. Guru yang diwawancarai adalah guru Qur’an Hadis yang menggunakan model
3Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya. 1994), h. 157.
4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta. 2006), h. 16.
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pembelajaran Advance Organizer. Selanjutnya adalah beberapa orang murid yang
menerima pelajaran Qur’an Hadis dengan model tersebut.
Adapun dokumen yang digunakan sebagi sumber data dalam penelitian ini
adalah dokumen profil Madrasah Ibtidaiyah Negeri  Poso, dokumen silabus,  dokumen
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dokumen evaluasi proses belajar mengajar
siswa  dan ringkasan materi guru Qur’an Hadis Madrasah Ibtidaiyah Negeri Poso serta
jadwal pelajaran masing-masing kelas tersebut.
2. Sumber Data
a. Library recearch (kepustakaan) yaitu penulis meninjau beberapa referensi yang
terdapat dalam beberapa buku, majalah, tabloit, buletin maupun media elektronik
(internet) yang ada kaitannya dengan judul proposal ini.
b. Field reseach (lapangan) penulis mengumpulkan data melalui penelitian di
lapangan yaitu pada MI Negeri Poso, bagaimana model pembelajaran advance
organzeri diperankan oleh guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Poso.
3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan empat teknik pengumpulan data:
a. Observasi yaitu mengumpulkan informasi dengan cara melakukan pengamatan
langsung terhadap segala aktivitas pada objek penelitian mengenai pembelajaran
Qur’an Hadis dengan model advance organizer di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Poso. Kemudian melakukan pencatatan terhadap apa yang diamati
b. Wawancara, yaitu pengumpulan data dan informasi yang dilakukan dengan
bertanya langsung kepada responden yang terkait dengan obyek penelitian.
Wawancara penulis lakukan dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan
kesiswaan, guru yang mengajar Qur’an Hadis dengan model advance organizer
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dan siswa yang memperoleh model pembelajaran tersebut di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Poso.
c. Dokumentasi. Adapun dokumentasi yang penulis lakukan adalah mengambil data-
data dari Madrasah Ibtidaiyah Negeri Poso sebagai pelengkap data, misalnya:
jumlah siswa, jumlah guru dan data-data lain yang dibutuhkan.
4. Instrumen Penelitian
Yang dimaksud instrumen pengumpulan data atau instrumen penelitian
adalah alat ketika peneliti menggunakan metode. Adapun intrumen penelitian yang
penulis gunakan adalah:
a. Observasi
Penulis melakukan pengamatan langsung terhadap obyek yang diteliti, melihat
dan mendatangi langsung lokasi penelitian  yaitu kompleks Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Poso serta mengamati seluruh aspeknya, baik aspek fasilitas pendukung,
sarana dan prasarananya, juga yang terpenting adalah mengamati kegiatan
pembelajaran Qur’an Hadis di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Poso
b. Pedoman Wawancara
Alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa daftar pertanyaan–
pertanyaan yang diajukan langsung secara lisan kepada responden antara dua orang
atau lebih dalam bentuk tatap muka untuk memperoleh data/informasi dari informan
yang berkaitan dengan obyek penelitian. Pengambilan data dengan menggunakan alat
bantu berupa: tape recorder untuk merekam jawaban-jawaban responden yang penulis
tanyakan dalam melakukan penelitian, kamera, sebagai bahan dokumentasi untuk
mengetahui siapa responden yang telah diwawancarai oleh penulis. Informasi ini
dapat diperoleh dengan wawancara langsung kepada kepala madrasah, wakil kepala
madrasah dan guru yang mengajar Qur’an Hadis di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Poso.
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Adapun prosedur pengumpulan data melalui dua tahap, yaitu tahap persiapan,
meliputi pedoman pembuatan, tes wawancara sampai pada pengurusan perizinan
penelitian. Selanjutnya tahab pelaksanaan meliputi interview langsung (komunikasi
dan tanya jawab) dengan sumber informasi, pembagian angket dan observasi terhadap
sejumlah responden.
D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Pengolahan Data
Dalam pengolahan data ada yang tertulis (data pustaka dan
dokumentasi) dan ada pula yag tidak tertulis (data lapangan). Oleh karena itu,
berdasarkan pemetaan tersebut, maka data tertulis yang diperoleh akan
ditelaah, dibangdikan dan dikategorikan kemudian dilakukan analisis
deskriptif atau analisis komparatif.
Setelah terhimpun maka ada dua cara dalam menarik kesimpulan,
pertama dengan cara induktif yakni menarik kesimpulan yang didasarkan pada
hal-hal yang bersifat khusus. Kedua dengan cara deduktif, yaitu penarikan
kesimpuilan dari hal-hal yang bersifat umum.
2. Analisis Data
Analisis  merupakan  suatu  usaha  untuk  menemukan jawaban atas
pertanyaan rumusan yang telah tersusun. Dalam penelitian kualitatif, Lexy
Moleong menjelaskan bahwa langkah-langkah yang ditempuh dalam analisis
data adalah pemrosesan satuan (unityzing), kategorisasi dan penafsiran data.5
Marzuki menjelaskan bahwa tujuan analisis data dalam penelitian adalah
menyempitkan dan membatasi penemuan-penemuan sehingga menjadi suatu
5Lexy. Metodologi, h. 288.
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data yang teratur, tersusun dan lebih berarti. Berdasarkan hal tersedut prosedur
analisis data ini, atas tiga tahap sesuai dengan saran Nasution sebagai berikut:6
a. Reduksi data
Reduksi data dilakukan dengan menelaah kembali seluruh catatan lapangan dan
studi dokumentasi. Telaah ini dilakukan untuk menemukan hal-hal yang pokok atau
penting berkenaan dengan fokus penelitian. Dengan kata lain reduksi data dimaksud
untuk menyederhanakan, memilah-milah dan menilai data dan informasi yang
berhubungan dengan pokok-pokok penelitian.
b. Penyajian atau display data
Selanjutnya  mensistematikan  pokok-pokok informasi  sesuai dengan tema
dan polanya, pola yang nampak ditarik suatu kesimpulan sehingga data yang
dikumpulkan mempunyai makna tertentu. Dengan kata lain data itu ditafsirkan atau
diinterpretasikan untuk menemukan keterkaitan konsep, referensi konsep (teori) dan
membangun pemahaman-pemahaman baru.
c. Verifikasi Data dan Kesimpulan
Tindakan ini merupakan upaya untuk mencari dan menemukan makna
terhadap data yang dikumpulkan dengan mencari pola hubungan, persamaan dari
hal-hal yang sering muncul. Kegiatan ini dilakukan setelah tahapan di atas, setelah
melihat, mempertanyakan kembali dan meninjau hasil catatan lapangan. Kegiatan
menganalisis data terus dilakukan selama penelitian dengan maksud menemukan
konsep-konsep dasar yang sesuai dengan fokus penelitian.
Setelah seluruh data dikumpulkan kemudian dianalisis secara logis, maka
diperoleh kesimpulan yang didalamnya mencakup jawaban-jawaban dari
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah. Selanjutnya
berdasarkan kesimpulan itu, peneliti memberikan solusi kongkrit yang konstruktif
6S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito. 1996), h. 40.
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sebagai bahan kajian penelitian selanjutnya sehingga dapat dijadikan sebagai




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil  Penelitian
1. Selayang Pandang tentang Madrasah
Berdasarkan hasil penelitian pada MI Negeri Poso melalui wawancara,
observasi dan pengambilan dokumen dengan Kepala Madrasah dan Wakil kepala
Madrah  maka penulis dapat menemukan data dan beberapa informasi sebagai berikut:
a. Keadaan Fisik Madrasah
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Poso semula merupakan Madrasah
Ibtidaiyah Poso yang didirikan pada Tahun 1995 di Dusun Toini Kecamatan Poso
Pesisir yang diprakarsai oleh Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Poso, M.
Suhari, BA selaku Kepala Seksi Kelembagaan Agama Islam, M. Irsyad Andi Nuhung,
BA selaku Pengawas TK/RA dan SD/MI di lingkungan Kantor Departemen Agama
Kabupaten Poso, Muh. Adnan Arsal, BA selaku Kepala Seksi Penerangan Agama
Islam, Abd. Wahid Lamidji selaku Staf Seksi Kelembagaan Agama Islam dan staf
Seksi Kelembagaan Agama Islam lainnya yang ada di lingkungan Departemen Agama
Kabupaten Poso. Dalam perjalanan sejarahnya, setelah dinegerikan—MIN Poso
dipindah di Jalan P. Irian Jaya Lrg. Cenderawasih No. 15 Poso.
Pada awalnya MIN Poso dipimpin oleh Bapak Arifin, BA, kemudian
digantikan secara berturut-turut oleh Ibu Erni Mado, Bapak Hadi Munawar, S.Ag,
Bapak Sriwidodo, S.Ag dan Bapak Idrus Sumaila, S.Ag.
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Dalam perjalanan yang telah mencapai 15 tahun, MIN Poso tetap komitmen
pada aturan yang berlaku searah dengan kebijakan madrasah serta pendayagunaan
potensi edukatif, tenaga administratif dan fasilitas sarana yang ada di MIN Poso telah
menunjukkan jatidirinya. Untuk saat ini terdapat 6 rombongan belajar yang semuanya
melakukan aktifitas proses belajar mengajar pada saat yang sama yaitu dari mulai
pukul 06.30 sampai dengan 12.00 dan dilanjutkan dengan kegiatan ektrakurikuler dan
Muatan Lokal. Keberhasilan dan jumlah siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
mengalami pasang surut seiring keadaan dan situasi daerah Poso. Hal ini ditunjukkan
dengan perolehan Nilai EBTANAS Murni  (NEM) atau Nilai Ujian Nasional yang
senantiasa meningkat dari tahun ke tahun.
Jumlah siswa dari 9 orang siswa di tahun 1995 meningkat 63 orang siswa di
tahun 1999, meningkat lagi menjadi 212 orang siswa di tahun 2001/2002, dan kini
berjumlah 100 orang siswa. Selama Poso dilanda konflik horisontal dari tahun 1998
hingga 2006, MIN Poso menunjukkan eksistensinya dengan tetap melaksanakan
Proses Belajar Mengajar. Hal ini dapat berlangsung karena didukung oleh masyarakat
sekitarnya yang saling bahu-membahu menjaga keamanan lingkungan MIN Poso.
Selain itu, adanya dukungan Pondok Pesantren Amanah yang dipimpin oleh Bapak H.
Muh. Adnan Arsal, S.Ag yang diawal pendirian MIN Poso beliau juga termasuk
sebagai penginisiatifnya.
Kendatipun demikian, sebagai suatu proses usaha pendidikan yang
menghadapi berbagai heterogenitas dalam komponen-komponennya, maka tidak
menutup mata terhadap kekurangan-kekurangan yang perlu disempurnakan. Oleh
karena itu, dalam mengoperasionalkan usaha pendidikan pada MIN Poso, secara
berkesinambungan pimpinan madrasah serta seluruh mitra kerjanya senantiasa berfikir
inovatif dan prosfektif menuju pendidikan yang bermutu. . Selain itu, MIN Poso
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merupakan induk KKM di tingkat Madrasah Ibtidaiyah yang beranggotakan 12
Madrasah Ibtidaiyah baik negeri maupun swasta meliputi MIN Mayoa, MI.
Muhammadiyah Poso, MI. Muhammadiyah Landangan, MI. Al-Ikhlas Sayo, MI. Al-
Ikhlas Sipatuo Kilo, MI. Al-Ikhlas Majuela, MI. DDI Masamba, MI. Al-Ikhlas
Watumaeta, MI. Darul Ijtihad Tongko, MI. Alkhairaat Tambarana, MI. Alkhairaat
Patiwunga dan MI. Alkhairaat Mapane.
b. Visi Misi dan Target MIN Poso
1) Visi MIN Poso
Visi MIN Poso adalah ”Disiplin dan berprestasi berdasarkan iman dan
takwa”.
2) Misi MIN Poso
a). Meningkatkan kualitas pendidikan.
b). Menanamkan nilai-nilai keagamaan.
c). Memacu semangat berprestasi.
d). Membentuk pribadi yang berilmu pengetahuan dan berakhlaq mulia.
3) Target MIN Poso
a) Seluruh lulusan bisa melaksanakan ibadah secara baik dan menguasai baca tulis
al-Qur'an.
b) Seluruh anak memiliki akhlaq yang islami .
c) Tertanam disiplin seluruh unsur madrasah dalam berbagai bentuk aturan yang
telah ditentukan .
d) Siswa senantiasa kreatif dalam seluruh kegiatan dan tanggap menghadapi segala
masalah yang muncul .
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e) Lulusan MIN Poso mempunyai ilmu pengetahuan yang luas tercermin dari
keberhasilan perolehan ujian dan seleksi masuk SMP atau MTs .
f) Lingkungan madrasah yang bersih dan islami serta seluruh pergaulan
masyarakatnya menjujung tinggi nilai - nilai keislaman.
g) Terbentuk sikap kebersamaan dan kekompakan seluruh komponen madrasah.
c. Keadaan Guru dan Siswa
Gambaran keadaan MIN Poso meliputi keadaan peserta didik yang
tergambar di dalamnya jumlah, siswa dan uot put selama 7 (tahun) terakhir
sebagai mana tabel dibawah ini
1) Keadaan Siswa
Tabel 1
Keadaan Siswa kelas 1 s/d 6
No TahunPelajaran
Tahun Pelajaran
JumlahI II III IV V VI
1. 2004/2005 36 26 31 25 23 23 164
2. 2005/2006 17 20 26 18 17 13 111
3. 2006/2007 25 22 20 19 22 15 123
4. 2007/2008 22 27 15 16 15 17 112
5. 2008/2009 13 20 23 11 14 15 96
6. 2009/2010 25 10 19 24 14 15 107
7. 2010/2011 26 25 12 19 24 15 121
Dari table 2 di atas nampak bahwa jumlah siswa MIN Poso dari 7 (tujuh) tahun
terakhir mengalami pasang surut, ini dikarenakan oleh dampak kerusuhan yang
terjadi di kota Poso.Pada tahun pelajaran 2008/2009 masih banyak warga
masyarakat yang belum kembali dari pengungsian sehingga jumlah murid MIN
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menurun, kemudian pada tahun berikutnya baru mulai normal kembali,karena
pada umumnya warga telah kembali ketempat tinggal masing-masing.
Tabel 2
Output Peserta Didik
Out put / tahun Rata-rata  NilaiUAN/UN Jumlah Lulus
Melanjutkan ke
SMP / MTs
2004/2005 5,10 23 20
2005/2006 5,12 13 13
2006/2007 5,11 15 15
2007/2008 5,10 17 16
2008/2009 5,21 15 9
2009/2010 5,24 15 15







05/06 06/07 07/08 08/09 09/10 10/11
1 2 3 4 5 6 7 8
1. S1 5 4 4 5 4 6
2. D3 - - - - 1 1
3 D2 6 10 10 10 10 8
4 SLTA 1 3 3 2 2 3
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Jumlah  tenaga pendidik yang ada tahun  2010/2011 adalah 18 orang, dengan tingkat
pendidikan yang bervariasi sesuai tampilan tabel  3 diatas.
3) Prestasi yang pernah diraih
a) Bidang Akademis
Prestasi akademis perolehan NEM MIN Poso tahun pelajaran 2009/2010 dan
peringkat perolehan NEM di tingkat Kelompok Kerja Madrasah (KKM) MIN Poso
rata-rata baik.
b) Bidang Non Akademis
Prestasi non Akademis MIN Poso yang pernah diraih dilihat dari perolehan tahun
2010 antara lain sebagai berikut:
1) Lomba Pidato berbahasa Indonesia Putra pada HAB Depag ke-64, 2010.
2) Lomba Pidato Putra Gudep 2010.
3) Lomba Pidato Bahasa Indonesia menjelang Ramadhan 2010
Faktor ekonomi keluarga dan kurangnya kesadaran terhadap pendidikan diduga
menjadi penghambat dalam kemajuan pendidikan di madrasah. Image asal lulus atau
madrasah untuk mencari ijazah karena tidak akan melanjutkan ke jenjang yang lebih
tinggi, image dari orang tua siswa yang menyekolahkan anaknya agar dapat STTB
atau ijazah menjadi pemicu rendahnya motivasi siswa dalam belajar.
d. Keadaan Orang Tua Siswa
1) Pekerjaan Orang Tua Siswa
Keadaan orang tua peserta didik dilihat dari latar belakang pekerjaan
orangtua . Data ini diperoleh dari hasil angket yang disebarkan kepada orang tua
ketika mereka mendaftar untuk menjadi siswa. Orang tua siswa yang mata
pencaharian sebagai petani dan buruh srabutan memiliki jumlah yang paling tinggi
29% dan 26%. Untuk Orang tua yang berprofesi sebagai Pegawai Negeri, TNI dan
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Polri 12%. Selebihnya yang berprofesi sebagai Nelayan, Pensiunan, wiraswasta dan
Buruh kasar (srabutan).
2) Kerja Sama Madrasah dengan orang tua
Kerja sama dengan orang tua peserta didik dilaksanakan melalui Komite Madrasah.
Ada lima peran orang tua dalam pengembangan madrasah yaitu sebagai:
a) Donatur dalam menunjang kegiatan dan sarana sekolah, namun belum berjalan
secara optimal mengingat kondisi ekonominya;
b) Mitra madrasah dalam pembinaan pendidikan;
c) Mitra dalam membimbing kegiatan peserta didik;
d) Mitra dialog dalam peningkatan kualitas pendidikan; dan Sumber belajar.
e. Kurikulum yang digunakan
Kurikulum yang digunakan di MI Negeri poso adalah KTSP yang disusun dan
dikembangkan oleh madrasah dan disesuaikan dengan keadaan dan konsisi setempat.
Struktur kurikulum mencakup struktur kurikulum MI kelas I hingga kelas III, dan
struktur kurikulum MI kelas IV hingga kelas VI. Pada kurikulum MI Kelas I hingga
kelas III terdiri dari beberapa mata pelajaran, dengan pendekatan Pembelajaran
melalui pendekatan tematik.
Pada kurikulum MI Kelas IV hingga kelas VI terdiri dari beberapa mata
pelajaran dengan pendekatan mata pelajaran. Muatan lokal yaitu Bahasa Inggris
merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan
dengan ciri khas, potensi dan keunggulan madrasah yang tidak dapat dikelompokkan
ke dalam mata pelajaran yang ada. Sedangkan Olahraga Kesehatan merupakan
kegiatan kurikuler untuk mengembangkan potensi siswa dengan ciri khas keunggulan
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Cabang tertentu untuk membangun madrasah sebagai wahana pendidikan yang
kompetitif.
Selanjutnya pengembangan diri yang bukan merupakan mata pelajaran namun
bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat peserta didik sesuai
dengan kondisi madrasah dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler yang dapat
difasilitasi oleh konselor, guru atau tenaga kependidikan lainnya. Antara lain mata
pelajaran hafalan dan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).
f. Kenaikan Kelas dan KelulusanKenaikan kelas dan lulusan diatur oleh madrasah berdasarka hasil rapatbersama antara kepla Madrasah, Guru dan Komite Madrasah dan mengacukepada ketentuan-ketentuan yang ditetapkan oleh Diknas dan Depag dandikembangkan sesuai tingkat kebutuhan yang meliputi:
1) Kenaikan kelas dilaksanakan pada setiap akhir tahun pelajaran atau pada akhir
semester 2.
2) Ketentuan kenaikan kelas didasarkan pada hasil penilaian yang dilakukan pada
semester 2.
3) Peserta didik dinyatakan Naik kelas II atau kelas III apabila yang bersangkutan
memiliki:
a) Mata pelajaran yang tidak mencapai ketuntasan batas minimal (SKBM)maksimum 3 (tiga) mata pelajaranb) Kehadiran minimal 9
4) Peserta didik dinyatakan Naik ke kelas IV, V atau VI apabila yang
bersangkutan memiliki:
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a) Nilai mata pelajaran yang tidak mencapai ketuntasan batas minimal l (SKBM)
maksimum 3 (empat) mata pelajaran.
b) Untuk semua mata pelajaran yang menjadi ciri khas keagamaan (Qur’an Hadis,
Fiqih, Aqidah Akhlak, SKI) ditambah Bahasa Arab mencapai ketuntasan belajar
minimal (SKBM).
c) Kehadirannya minimal 90%.
d) Duduk di kelas setingkat lebih rendah dari kelas sebelumnya.
5) Peserta didik dinyatakan Lulus Madrasah apabila yang bersangkutan
memenuhi ketentuan yang ditentukan sebagai berikut:
a) Memiliki raport kelas I hingga kelas VI
b) Mengikuti ujian praktek dan teori
c) Memiliki nilai minimal 3,5 untuk setiap mata pelajaran UN yang diujikan.
d) Nilai rata-rata Ujian Nasional minimal 5.
e) Tidak terlibat narkoba
f) Berusia tidak lebih dari 14 tahun pada waktu pelaksanaan Ujian Sekolah.
g. Kalender Pendidikan
Kalender pendidikan disusun dan disesuaikan setiap tahun oleh madrasah
dalam rumpun Kelompok Kerja Madrasah (KKM) Madrasah Ibtidaiyah untuk
mengatur waktu kegiatan pembelajaran. Pengaturan waktu belajar mengacu
kepada Standar Isi dan disesuaikan dengan kebutuhan daerah, karakteristik
madrasah, kebutuhan peserta didik dan masyarakat serta ketentuan dari
pemerintah pusat dan pemerintah daerah.
Kurikulum MIN Poso diselenggarakan dengan mengikuti kalender pendidikan
pada setiap tahun ajaran. Kalender pendidikan adalah pengaturan waktu untuk
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kegiatan pembelajaran peserta didik selama satu tahun ajaran yang mencakup
permulaan tahun pelajaran, minggu efektif belajar, waktu pembelajaran efektif dan
hari libur. Waktu belajar menggunakan sistem semester yang membagi satu tahun
pelajaran menjadi 2 (dua) semester. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan selama 6
(enam) hari, yaitu hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jumat dan Sabtu mulai jam
06.30 s.d. jam 12.00.
2. Pelaksanaan Model Pembelajaran Advance Organizer pada Pembelajaran
Qur’an Hadis di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Poso
Memperhatikan tujuan pembelajaran Advance Organizer serta langkah-
langkah penyajiannya maka sangatlah urgen model ini untuk diterapkan kepada
peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah khususnya di akelas IV,V dan VI, karena sejalan
dengan hasil observasi dan wawancara penulis dengan  guru Al-Qru’an-Hadis bahwa
banyak kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan relevan dengan model
pembelajaran Advance Organizer, antara lain (1) dari segi perencanan pembelajaran,
sebelum guru melaksanakam pembelajaran  maka tahap pertama yang dilakukan
dalam kegiatan perencanaan adalah merancang kegiatan pembelajaran dengan
menetapkan  tujuan  pembelajaran dan mengorganisasikan materi antara lain Standar
Kompetensi dan Kompetensi dasar, indikator dan tujuan pembelajaran, mareti
pelajaran, metode dan sumber bahan pelajaran yang dituangkan dalam Rencana
Pelaksanaan Pembalajaran. Perencanaan ini akan berguna menuntun guru dalam
pelaksanaan penyajian materi pelajaran. Pembelajaran yang akan dilaksanakan tanpa
pengorganisasian awal tentunya sulit untuk mencapai tujuan.(2) segi pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran diawali dengan membuka pembelajaran kemudian
menyampaikan materi yang akan dipelajari, menjelaskan tujuan materi yang
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dipelajari. Cara menyampaikan materi sesuai dengan pengorganisasian adalah dengan
menyajikan secara singkat kerangka dasar materi pembelajaran, menjelaskan tiap
lambang dengan memberikan contoh-contoh materi pembelajaran. Menyajikan ide
yang paling umum, subordinat isi, kaitan-kaitan diantara konstruk yang sejalan
dengan karakteristik pengorganisasian materi. Menguraikan bahan secara hirarkis.
Untuk membantu siswa supaya memahami pelajaran adalah melakukan rekonsiliasi
integratif, mempertahankan adanya interaksi dengan siswa.
Dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut, siswa memperoleh pengorganisasi-
an seperti tersebut di bawah ini, misalnya dalam materi surat ad-Dhuha yang
diajarkan pada semester ganjil di kelas VI sebagai berikut:
Pengorganisasian materi surat al-Dhuha
















Sesuai dengan konsep yang telah disusun, guru mengawali dengan
menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian menyampaikan materi secara singkat
melalui pengorganisasian yang telah disusun tentunya berdasarkan kerangka dasar,
menjelaskan tiap lambang dengan memberikan contoh-contoh materi. Menyajikan ide
yang paling umum, subordinat isi, kaitan-kaitan diantara konstruk yang sejalan
dengan karakteristik pengorganisasian materi. Menguraikan bahan secara hirarkis.
Guru berusaha membantu siswa supaya memahami pelajaran dengan
melakukan rekonsiliasi integratif, mempertahankan interaksi dengan siswa.
Memperoleh kerangka dasar materi pembelajaran secara singkat, penjelasan tiap
lambang  dengan adanya contoh-contoh materi pembelajaran, penyajian ide yang
paling umum, penyajian subordinat materi pembelajaran, pengajaran tentang kaitan-
kaitan diantara konstruk yang sejalan dengan karakteristik pengorganisasian materi
pelajaran, pengembangan pokok bahasan melalui penguraian bahan secara hirarkis,
perlakuan rekonsiliasi integrative, Tanya jawab, contoh-contoh, perbandingan dan
sebagainya yang berkaitan dengan ide yang disajikan.
Dengan memperoleh hal-hal tersebut diatas pengetahuan terangsang kembali,
struktur kognitif semakin kuat, dapat menghubungkan materi materi yang sedang
dipelajari dengan kerangka dasar yang telah dikenalkan pada presentase pertama,
hadis tentang keutamaan
memberi






dapat menganalisis berbagai masalah yang berhubungan dengan materi tersebut, dapat
membantu menetapkan persamaan perbedaan antara fakta-fakta, konsep-konsep dari
pokok bahasan yang disajikan, interaksi dapat dipertahankan.
a. Pelaksanaan Pembelajaran.
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Pelaksanaan pembelajaran dipersiapkan melalui RPP yang memuat pokok
bahasan dan jam pertemuan pada masing-masing mata pelajaran. RPP merupakan
penjabaran dari rancangan program yang telah ditetapkan dalam silabus, sehingga
RPP dibuat dan dikembangkan oleh setiap guru MIN Poso secara bertahap setiap awal
tahun pelajaran untuk dua semester.
2) Waktu.
Pelaksanaan pembelajaran dilaksanaan selama 30 menit setiap jam tatap muka/
pelajaran untuk kelas I s.d kelas III dari pukul 07.00 s.d. 10.30 WITA sehingga terdiri
dari 6 jam pelajaran dan untuk kelas IV s.d VI dilaksanakan selama 35 menit setiap
jam tatap muka/pelajaran pada setiap hari mulai pukul 07.00 s.d. 12.10 WITA,
sehingga terdiri dari 8 jam pelajaran kecuali hari jum'at 6 jam pelajaran. Pelajaran
Pengembangan Diri dialokasikan seusai jam madrasah sebanyak 2 jam pelajaran
untuk kelas I dan II serta III jam pelajaran untuk kelas 3 s.d VI dengan @ 35 menit.
3) Tempat.
Pelaksanaan pembelajaran sebagian besar berlangsung didalam kelas dan
selebihnya di lapangan Olah Raga, perpustakaan dan taman-taman madrasah sebagai
proses pembelajaran out door.
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b. Ketuntasan Belajar.
Berdasarkan ketentuan dari Kementerian Agama dan memperhatikan
kemampuan peserta didik dari nilai yang tertera di Ijazah TK atau hasil UAS
pertama bagi kelas I dan hasil UAS genap bagi kelas II s.d VI, maka Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Poso melalui guru kelas dan guru mata pelajaran masing
masing menetapkan ketuntasan belajar sebagai berikut:
Madrasah menargetkan agar angka ketuntasan belajar tersebut semakin
meningkat setiap tahunnya. Oleh karena itu, setiap warga madrasah diharapkan
untuk lebih bekerja keras lagi agar mutu pendidikan madrasah dapat meningkat
dari tahun ke tahun.
Ketuntasan Belajar Minimum MataPelajaran  Pada MI Negeri PosoTahun
Tahun 2010/2011
No. Kelas I II III IV V VI Ket
A Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur'an-Hadis 62 62 62 65 65 69
b. Aqidah-Akhlaq 60 63 62 64 63 65
c. Fiqih 61 60 61 62 65 66
d. Ssejarah Kebudayaan Islam - - 61 62 64 65
2. Pendidikan Kewarganegaraan 60 60 61 61 63 70
3. Bahasa Indonesia 60 60 61 61 63 65
4. Bahasa Arab - - - 64 64 65
5. Matematika 60 60 61 61 63 63
6. Ilmu Pengetahuan Alam 61 60 60 62 62 70
7. Ilmu Pengetahuan Sosial 61 61 61 63 63 68
8. Seni Budaya dan Keterampilan 60 60 60 62 62 64
9. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan 60 60 62 62 63 66
B Muatan Lokal  (Bah. Inggris) - - - 61 61 64
C Pengembangan Diri - - - - - -
TIK - - - 60 63 66




Merupakan pengulangan proses pembelajaran di dalam kelas untuk
setiap mata pelajaran yang belum tuntas dipahami oleh peserta didik.
Maksud dari belum tuntas adalah nilai dari peserta didik belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan.
2) Waktu Kegiatan
Remedial teaching dilaksanakan diluar proses pembelajaran terjadwal,
sehingga bisa ditentukan sesuai kesepakatan pendidik dan peserta didik
yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
3) Evaluasi
Remedial teaching harus dilengkapi dengan evaluasi hasil kegiatan
yang dilaksanakan langsung di akhir kegiatan atau pada waktu lain sesuai
kesepakatan pendidik dan peserta didik. Evaluasi terhadap soal yang
diberikan dilakukan dengan mengadakan Uji Tingkat Kesukaran dan Daya
pembeda Soal. Untuk soal yang memiliki daya pembeda kurang baik, maka
pada saat evaluasi remedial teaching soal harus diperbaiki.
4) Hasil Penilaian
Nilai hasil evaluasi kegiatan remedial teaching diperoleh melalui 2 metode:
a). Penggabungan dengan hasil evaluasi pembelajaran terjadwal
b). Murni diperoleh dari hasil evaluasi remedial teaching
5) Sistem Evaluasi
Sistem evaluasi di MIN Poso dikembangkan melalui beberapa e1emen
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sebagai berikut:
a) Perangkat Model-Model Penilaian Pembelajaran.
Perangkat model-model penilaian pembelajaran untuk setiap mata pelajaran
disesuaikan dengan kekhasan dari setiap mata pelajaran tersebut, sehingga akan
menghasilkan perangkat model penilaian untuk: kelompok mata pelajaran Agama,
kelompok mata pelajaran Bahasa, kelompok mata pelajaran MIPA, mata pelajaran
IPS terpadu, dan kelompok mata pelajaran Keterampilan.
b) Model Evaluasi Pembelajaran
Implementasi model evaluasi pembelajaran dilakukan melalui pelaksanaan penilaian
kognitif, psikomotorik dan afektif. Model tersebut berupa penilaian tugas, ulangan
harian, tes blok, tes praktek, Ulangan Tengah Semester dan Ulangan Akhir Semester
(kenaikan kelas). Agar seutuhnya sesuai dengan prinsip penilaian berdasarkan
kompetensi, maka model penilaian akan lebih dikembangkan dalam bentuk
portofolio, bahkan pada tahap berikutnya harus sampai pada penilaian proyek dan
produk. Untuk model penilaian seperti itu bisa bekerja sama dengan instansi lain.
c) Instrumen atau perangkat soal-soal untuk berbagai model
Instrumen penilaian untuk berbagai model evaluasi yang akan digunakan disusun
diawal penyusunan program pembelajaran sesuai dengan Rencana Penilaian yang
telah disusun. Instrumen-instrumen didokumentasikan dalam bentuk bank soal yang
digunakan di lingkungan sendiri. Uji instrumen untuk melihat Tingkat Kesukaran dan
Daya pembeda juga dilakukan.
d) Pedoman Penyusunan Evaluasi.
Pedoman tersebut memberikan arahan pada komponen yang akan diukur dan dapat
disesuaikan dengan model evaluasi yang akan dikembangkan sesuai dengan jenis
kelompok mata pelajarannya. Pedoman penyusunan evaluasi ini disusun diawal tahun
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pelajaran disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku dan pedoman yang telah
ditetapkan oleh pemerintah atau BSNP serta dikembangkan pada tujuan, misi dan visi
dari MIN Poso sebagai salah satu alat ukur tingkat ketercapaiannya.
e) Upaya peningkatan standar nilai atau ketuntasan kompetensi melalui lomba-lomba,
f) Keberadaan Pusat Kelompok Kerja Guru (KKG) dan Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) di MIN Poso merupakan sarana yang tepat untuk meningkatkan
standar nilai atau ketuntasan kompetensi peserta didik melalui lomba-lomba atau uji
coba (try out).
g) Kerjasama dengan pihak-pihak terkait untuk melaksanakan penilaian uji coba
prestasi peserta didik secara periodik. Untuk mengetahui keberhasilannya program
pembelajaran perlu adanya optimalisasi pelaksanaan penilaian mulai dari
pengembangan perangkat penilaian sampai dengan analisa dan pelaporan hasil belajar
peserta didik. Peningkatan kualitas pelaksanaan penilaian ini dapat dikembangkan
lebih jauh melalui kerjasama dengan madrasah-madrasah lain bahkan dengan Sekolah
Dasar lain dalam rangka meningkatkan standar nilai atau ketuntasan kompetensi
peserta didik melalui pelaksanaan penilaian bersama. Kegiatan ini dilaksanakan
secara periodik dan sistematiks agar dapat terlihat perkembangan proses penilaian
yang terjadi.
3. Peranan Model Pembelajaran Advance Organizer pada Pembelajaran
Qur’an Hadis di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Poso
Dalam implementasinya, model advance organizer dibantu dengan peta
konsep atau pemetaan konsep. Advance organizer dengan peta konsep diartikan suatu
model pembelajaran yang pada prinsipnya berperan agar siswa dapat menyerap,
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mencerna, dan mengingat pelajaran dengan baik dengan menyertai konsep-konsep
yang berupa bentuk, warna, ukuran serta fungsi tertentu (www.indoskripsi.com).
Ketika siswa telah memiliki sejumlah pengetahuan, pemahaman dan
keterampilan dalam mata pelajaran tertentu, maka ketika dihadapkan pada suatu
kondisi masalah tertentu dan dituntut untuk memilih dan mengambil kesimpulan
tertentu, kecenderungannya masih mengalami keraguan. Maka salah satu teori yang
berupaya menjelaskan bagaimana seharusnya bertindak adalah pembelajaran Advance
Organizer. Dengan demikian, model pembelajaran ini memberikan peranan
bagaimana guru mampu memberikan pengkondisian pada siswa dalam hal mengatur
strategi berfikir, strategi menggunakan pengetahuan dan keterampilannya, serta
strategi mengambil keputusan dalam kondisi mendesak ketika mengalami kondisi
belajar tentang sesuatu yang sulit dan membutuhkan keputusan yang cepat dan tepat.
Berdasarkan hasil telaah dan kemungkinan penerapannya, teori ini berusaha
mengkaitkan dengan aspek penerapan kognitif tingkat tinggi yang diharapkan terjadi
pada proses belajar siswa. Peranan lainnya adalah mengoptimalkan struktur kognitif
siswa yang tumbuh dan berkembang selama atau dalam proses pembelajarannya.
Dalam prakteknya siswa akan selalu dituntut untuk memilih, menentukan dan
mengklasifikasikan pengetahuan-pengetahuan yang mereka miliki dan relevan dengan
tuntutan belajar pada waktu itu
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4. Faktor Penghambat Pelaksanaan Model Pembelajaran Advance Organizer dan
solusinya pada Pembelajaran Qur’an Hadis di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Poso
a. Faktor Penghambat
Ada beberapa permasalahan yang dihadapi pada saat proses pembelajaran
Qur’an Hadis diantaranya faktor siswa, faktor guru, faktor lingkungan, faktor evaluasi
dan faktor manajemen.
Namun Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan peneliti
kepada guru mata pelajaran dan Kepala Madrasah ditemukan beberapa problema
dalam pembelajaran agama Islam termasuk di dalamnya adalah Al-Qur’an-Hadis.
Faktor-faktor yang menjadi problema itu dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Faktor evaluasi pada tahap penilaian indikator formatif atau sumatif
a) Visi dan misi penilaian guru Qur’an Hadits kurang  jelas dan bersifat formalitas.
b) Sistem penilaian yang dilakukan bersifat statis dan otoritas guru masih dominan
c) Materi penilaian tidak konsisten dengan substansi materi yang diajarkan kepada
peserta didik.
d) Terlalu formal dan mengikat, sehingga peserta didik  tidak mampu
mengekpresikan potensi dan kemampuan dalam mengikuti proses penilaian.
e) Penilaian yang dilakukan tidak memberikan pendalaman materi pelajaran bagi
peserta didik.
f) Penilaian yang dilakukan menumbuhkan mental pragmatis bagi peserta didik.
g) Hasil penilaian yang diperoleh sering tidak sesuai dengan kemampuan dan
harapan peserta didik.Dalam dunia pendidikan sistem evaluasi harus mencakup tiga
aspek, yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Prinsip lain yang harus diterapkan
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yaitu kesinambungan (kontinuitas). Untuk mengevaluasi kognitif peserta didik  pada
umumnya tidak ada kendala tapi pada tataran afektif dan psikomotor berbagai persoalan
mulai muncul. Seorang peserta didik  yang terlihat aktif pada saat pembelajaran Qur’an
Hadits berlangsung, rajin, berprestasi, tidak pernah melanggar peraturan sekolah,
hormat pada guru dan sebagainya, belum tentu setelah di rumah ia menjadi anak yang
taat beribadah dan hormat pada orang tua serta berperilaku baik di lingkungannya.
Apabila seorang guru kurang cermat dan memberikan nilai hanya berpedoman pada
kemampuan kognitif dan perilaku anak di sekolah saja, ini akan menimbulkan
persoalan di kemudian hari.
2. Problema aspek umum terkait manajemen dan administrasi madrasah.
a) Kurangnya waktu dalam melakukan refleksi pembelajaran.
b) Analisis soal tidak terprogram secara rutin dan tercatat sehingga kelemahan dan
kekurangan peserta didik pada suatu pokok bahasan tidak dijelaskan kembali.
c) Rendahnya motivasi dan tujuan dalam menilai hasil karya peserta didik,
kebiasaan formalitas dengan orientasi asal tuntas, berakibat pada motivasi dan
orientasi guru menjadi rendah.
d) Tujuan penilaian belum jelas dan masih kabur.
e) Kriteria penilaian belum jelas dan membingungkan peserta didik.
f) Waktu penilaian ditetapkan menurut kesempatan dan kemauan dari guru
sedangkan peserta didik  tinggal menerima.
g) Belum adanya kriteria sikap dan kepribadian yang menjadi tolok ukur peserta
didik .
h) Belum ada standar penilaian baku yang ditetapkan.




a) Kondisi kultural madrasah yang kurang dinamis.
b) Respon wali Murid masih rendah.
c) Belum ada kebiasaan memamerkan karya peserta didik  di lingkungan
madrasah.
d) perpustakaan belum dimanfaatkan dengan baik untuk memamerkan karya
peserta didik , terutama karya yang memiliki kualitas baik.
e) Belum adanya dukungan kultural di lingkungan madrasah seiring dengan visi
dan misi madrasah.
f) Tema atau jenis kegiatan menjadi otoritas lembaga dan guru serta kurang
aspiratif terhadap minat dan kebutuhan peserta didik .
g) Belum tersedianya tempat penyimpanan hasil karya yang aman dan memadai.
4. Faktor guru
a) Guru disibukan dengan tugas rutin yang banyak menyita waktu.
b) Guru lebih cenderung mencatat sikap dan kepribadian peserta didik  yang
bersifat negatif.
c) Guru kurang persuasif dan cenderung mengabaikan peserta didik  bermasalah.
d) Guru sering mengabaikan karya yang telah diberikan ulasan.
e) Guru kurang respek untuk memamerkan hasil karya peserta didik  di kelas.
f) Jika ada bukti karya peserta didik  yang cacat, guru cenderung mengabaikan dan
tidak memberikan koreksi dan apresiasi.
g) Komitmen antar guru dalam membina kegiatan ekstrakurikuler masih rendah.
h) Pemberian perhatian terhadap peserta didik kurang obyektif dan belum
seimbang.
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i) Pengelolaan kegiatan  belum optimal, baik dari sisi program ataupun sarana
penunjang.
j) keterbatasan waktu bagi guru mata pelajaran karena rangkap mata pelajaran dan
sering mewakili tugas-tugas kepala madrasah.
5. Faktor peserta didik
a) Peserta didik  belum terbiasa mengoleksi berkas hasil pekerjaan.
b) Berkas hasil pekerjaan yang dimiliki peserta didik  terlalu banyak.
c) Rendahnya tanggung jawab peserta didik.
d) Keterlibatan teman belajar dalam refleksi hasil karya masih bersifat formalitas.
e) peserta didik tidak diberikan kesempatan mengganti karya yang sudah
dikumpulkan dengan karya lain.
f) Peserta didik  tidak memiliki kesempatan yang cukup untuk aktualisai diri.
g) Peserta didik  kurang terlibat untuk merencanakan dan mengembangkan tugas.
h) eserta didik  kurang percaya diri untuk memerkan hasil karyanya di madrasah.
b. Solusi
untuk mengatasi permasalahan-permasalahan di atas Kepala Madrasah dan
dewan guru melakuka:
1. Mengambil kebijakan untuk menerapkan penilaian portofolio pada
pembelajaran Qur’an Hadits.
2. Melakukan pengembangan kurikulum dan penyiapan perangkat pembelajar-
an secara bertahap dengan mengaktifkan kegiatan Kelompok Kerja
Madrasah (KKM) dan Kelompok Kerja Guru (KKG) maupun Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP) setiap bulan.
78
3. Mengoptimalkan kegiatan ekstra kurikuler dan pengembangan diri dalam
mengembangkan dan menyalurkan bakat dan minat siswa.
4. Memberikan beasiswa bagi anak-anak yang terancam putus sekolah karena
kemiskinan.
5. Mengembangkan pola stimulus respon terhadap peserta didik yang e.
B.  Pembahasan
1. Tujuan Pembelajaran Qur’an Hadis dengan Model Advance Organizer
Tujuan merupakan suatu hal yang sangat diperlukan, karena tujuan tersebut
merupakan titik awal kita hendak melakukan sesuatu. Tanpa mengetahui tujuan, kita
tidak akan tahu arah yang akan kita lakukan. Tanpa tujuan kita tidak akan memiliki
harapan. Untuk itu tujuan harus dirumuskan dan rumusan tujuan tersebut juga harus
ditentukan.
Mata pelajaran al-Qur'an Hadis di Madrasah Ibtidaiyah adalah salah satu mata
pelajaran PAI yang menekankan pada kemampuan membaca dan menulis al-Qur'an
dan Hadis dengan benar, serta hafalan terhadap surat-surat pendek dalam al-Qur'an,
pengenalan arti atau makna secara sederhana dari surat-surat pendek tersebut dan
Hadis-Hadis tentang akhlak terpuji untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari
melalui keteladanan dan pembiasaan. Hal ini sejalan dengan misi pendidikan dasar
adalah untuk: (1) pengembangan potensi dan kapasitas belajar peserta didik, yang
menyangkut: rasa ingin tahu, percaya diri, keterampilan berkomunikasi dan kesadaran
diri; (2) pengembangan kemampuan baca-tulis-hitung dan bernalar, keterampilan
hidup, dasar-dasar keimanan dan ketakwaan terhadan Tuhan yang Maha Esa; serta (3)
fondasi bagi pendidikan berikutnya.
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Di samping itu, juga mempertimbangkan perkembangan psikologis anak,
bahwa tahap perkembangan intelektual anak usia 6-11 tahun adalah operasional
konkret (Piaget). Peserta didik pada jenjang pendidikan dasar juga merupakan masa
social imitation (usia 6 - 9 tahun) atau masa mencontoh, sehingga diperlukan figur
yang dapat memberi contoh dan teladan yang baik dari orang-orang sekitarnya
(keluarga, guru dan teman-teman sepermainan), usia 9 – 12 tahun sebagai masa
second star of individualisation atau masa individualisasi dan usia 12-15 tahun
merupakan masa social adjustment atau penyesuaian diri secara sosial.
Secara substansial mata pelajaran al-Qur'an Hadis memiliki kontribusi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mencintai kitab sucinya,
mempelajari dan mempraktikkan ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam al-
Qur'an Hadis sebagai sumber utama ajaran Islam dan sekaligus menjadi pegangan dan
pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari.
Mata pelajaran al-Qur'an Hadis di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk:
a. Memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik dalam membaca, menulis,
membiasakan dan menggemari membaca al-Qur'an dan Hadis;
b. Memberikan pengertian, pemahaman, penghayatan isi kandungan ayat-ayat al-
Qur’an Hadis melalui keteladanan dan pembiasaan;
c. Membina dan membimbing perilaku peserta didik dengan berpedoman pada isi
kandungan ayat al-Qur'an dan Hadis.
Sesuai dengan tujuan pembelajaran qur’an Hadis yang telah  menerapkan
model advance organizer yakni pada materi menghafal surat al-Dhuha dan
memahami Hadis tentang keutamaan memberi, maka tujuannya adalah:
1) Setelah proses pembelajaran peserta didik mampu melafalkan surat secara
benar dan fasih
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2) Setelah proses pembelajaran peserta didik mampu menghafal surat ad-
Dhuha secara benar dan fasih
3) Setelah proses pembelajaran peserta didik mampu menerjemahkan surat ad-
Dhuha
4) Setelah proses pembelajaran peserta didik mampu menjelaskan isi
kandungan surat ad-Dhuha tentang meyakini kehidupan akhirat lebih baik
daripada kehidupan dunia dengan sederhana.
5) Setelah proses pembelajaran peserta didik mampu Menerjemahkan hadis
tentang keutamaan memberi.
6) Setelah proses pembelajaran peserta didik mampu Menjelaskan hadis
tentang keutamaan memberi secara sederhana .1
Pada dasarnya tujuan pembelajaran tersebut, telah dituangkan dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran, karena Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tersebut
memuat pokok bahasan, tujuan,  jam pertemuan dan teknik tes hasil pengajaran.
Merupakan penjabaran dari rencana program yang telah ditetapkan dalam silabus,
sehingga Rencana Pelaksaaan Pembelajaran dibuat dan dikembangkan oleh setiap
guru secara bertahap setiap awal tahun pelajaran untuk dua
Pada dasarnya tujuan pembelajaran Qur’an Hadis seperti yang tersebut diatas
telah sesuai. Tetapi dalam model pembelajaran advance organizer, rumusan tujuan itu
sendiri tidak begitu dijadikan hal yang utama untuk dibicarakan. Yang  utama
berdasarkan model pembelajaran ini adalah bahwa tujuan tersebut harus disampaikan
sebelum pembelajaran dimulai.
Advance organizers mempunyai tujuan utama memperkuat struktur kognitif
dan menambah daya ingat (retention) informasi baru. Ausubel menggambarkan
1Abdillah. Rencana Pembelajaran Qur’an Hadis Kelas VI , (Poso : MIN Poso), hlm. 24-25. (perangkat
pembelajaran Qur’an Hadis untuk lingkungan sendiri).
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advance organizers sebagai pengantar materi yang dipresentasikan terlebih dahulu
dan berada pada tingkat abstraksi yang tertinggi, sehingga tujuannya menjelaskan,
mengintegrasikan dan menghubungkan materi yang telah dimiliki sebelumnya.
Dengan demikian rumusan yang sesuai adalah menjelaskan, mengintegrasi dan
sebagainya yang berhubungan dengan kemampuan kognitif, seperti menjelaskan,
mengidentifikasi persamaan dan perbedaan serta mengenal materi-materi tersebut.
Setelah diperhatikan hasil wawancara antara guru Qur’an Hadis dan siswa
yang mereka lakukan sebelum pembelajaran adalah menjelaskan tujuan materi yang
akan dipelajari. Guru Qur’an Hadis menyatakan bahwa Tujuan pembelajaran Qur’an
Hadis telah ditentukan seperti diatas, pada hakekatnya yang perlu diperhatikan adalah
menginformasikan apa yang harus dicapai siswa pada akhir pembelajaran. Sehingga
siswa mampu mengarahkan cara belajar mereka sesuai dengan tujuan yang akan
dicapai. Dengan adanya tujuan tersebut diharapkan siswa termotivasi dalam belajar
dan lebih mengarah kepada mengaktifkan siswa dalam melaksanakan pembelajaran.
Dengan demikian diharapkan siswa dapat menguasai materi pelajaran.
Siswa – siswi tersebut menyatakan bahwa tujuan yang diperoleh dapat
dijadikan sebagai langkah atau arah dalam pelaksanaan pembelajaran. Semakin
termotivasi sehingga berusaha untuk mencapai tujuan, sehingga dalam belajar tersebut
kami dapat menguasai materi bersamaan dengan keinginan pencapaian tujuan
tersebut.
Berdasarkan hal tersebut bahwa tujuan pembelajaran Qur’an Hadis dengan
model advance organizer di MIN Poso adalah sebagai berikut: Tujuan pembelajaran
tersebut sesuai dengan yang telah ditentukan dalam silabus, telah memenuhi dalam
ranah kogitif, afektif dan psikomorik. Seperti pada tujuan mampu melafalkan surat ad-
Dhuha secara benar dan fasih. Mampu menghafal surat ad-Dhuha secara benar dan
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fasih, mampu menerjemahkan surat ad-Dhuha, mampu menerjemahkan Hadis tentang
keutamaan memberi, mampu menjelaskan Hadis tentang keutamaan memberi secara
sederhana. Membaca surat al-Bayyinah dengan baik dan fasih. Menghafal surat al-
Bayyinah dengan baik dan fasih. Menerjemahkan Hadis tentang amal shalih. Tujuan
itu semua merupakan ranah kognitif.
Dan tujuan lainnya seperti mampu menjelaskan isi kandungan surat ad-Dhuha
tentang meyakini kehidupan akhirat lebih baik daripada kehidupan dunia dengan
sederhana, menerapkan isi kandungan hadis tentang amal shalih kaitannya dengan
berakhlak dengan sesama. Menjelaskan isi kandungan Hadis tentang amal shalih
secara sederhana, merupakan ranah psikomorik. Dan untuk ranah afektif adalah ketika
menerima semua tujuan dalam ranah kognitif sehingga melakukan tujuan dalam ranah
psikomorik. Hal itulah yang disebut ranah afektif.
Dalam tujuan pembelajaran materi menghafalkan surat pendek secara benar
dan fasih (Surat al-Dhuha) adalah pada ranah kognitif saja, terlihat pada keenam
tujuan tersebut yakni Setelah proses pembelajaran peserta didik mampu melafalkan
dan menghafal surat ad-Dhuha secara benar dan fasih; yang kedua: setelah proses
pembelajaran peserta didik mampu menerjemahkan surat ad-Dhuha; yang ketiga:
setelah proses pembelajaran peserta didik mampu menerjemahkan Hadis tentang
keutamaan memberi; yang keempat: Setelah proses pembelajaran peserta didik
mampu menjelaskan Hadis tentang keutamaan memberi secara sederhana; yang
kelima: setelah proses pembelajaran peserta didik mampu membaca dan menghafal
surat al-Bayyinah dengan baik dan fasih; dan yang keenam: setelah proses
pembelajaran peserta didik mampu menerjemahkan Hadis tentang amal shalih.
Berdasarkan model advance organizer yang disoroti memang pada ranah
kognitif. Dan tujuan tersebut telah ditentukan dalam silabus, maka yang diperhatikan
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tujuan yang manakah yang sesuai dengan advance organizer, tentunya adalah tujuan
yang mencakup ranah kognitif. Hal yang paling pokok lagi adalah tujuan tersebut
harus diinformasikan agar siswa tahu apa yang harus mereka  capai. Dan secara
psikologi, lebih dari itu, dengan penginformasian tujuan siswa memiliki harapan.
Dengan harapan siswa akan mampu mengarahkan cara belajar mereka sesuai dengan
tujuan yang dicapai. Dengan demikian mereka termotivasi dalam belajar. Kemudian
dengan kesibukannya mereka semakin aktif dan secara tidak langsung materi yang
diajarkan dapat dikuasai.
Fase pertama, penyajian atau presentasi Advance Organizer itu sendiri. Fase
pertama ini terdiri dari tiga kegiatan, yaitu menjelaskan tujuan pelajaran, menyajikan
secara singkat kerangka dasar (advance organizer), menjelaskan pengertian dari
setiap atribut yang terdapat didalamnya, dan merangsang kembali pengetahuan dan
pengalaman siswa yang sudah ada dan disesuaikan dengan konteks yang diajarkan
dengan cara memberikan beberapa contoh.
Berdasarkan temuan dilapangan dengan teori yang ada mengenai tujuan
pembelajaran Qur’an Hadis dengan model pembelajaran advance organizer terdapat
kesesuaian walaupun tidak sepenuhnya yaitu:
1) Menginformasikan apa yang harus dicapai oleh siswa yakni menjelaskan
tujuan pelajaran.
2) Dengan harapan agar siswa mampu mengarahkan cara belajar mereka sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai. Dengan demikian mereka termotivasi dalam
belajar. Kemudian dengan kesibukan mereka yang ingin mencapai tujuan
mereka semakin aktif dan secara tidak langsung materi yang diajarkan dapat
dikuasai.
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2. Perencanaan Pembelajaran Qur’an Hadis dengan model advance organizer
Hal yang paling urgen pada model pembelajaran advance organizer adalah
pada perencanaan dan pengorganisasian materi. Pengorganisasian tersebut harus
terorganisir, terintegrasi antara kerangka utama dan isi. Pengorganisasian materi
berupa kerangka-kerangka dasar dengan struktur organisasi tertinggi yang menjadi
batang tubuh materi, merupakan penjelasan konsep-konsep dasar materi, interrelasi
konsep-konsep dasar dengan struktur materi. Kerangka dasar materi pembelajaran
secara singkat, penjelasan tiap lambang dengan adanya contoh-contoh materi
pembelajaran, penyajian ide yang paling umum, penyajian subordinat isi materi
pembelajaran, pengajaran tentang kaitan-kaitan diantara konstruk yang sejalan dengan
karakteristik pengorganisasian materi pelajaran, pengembangan pokok bahasan
melalui penguraian bahan secara hirarkis, perlakuan rekonsiliasi integrative, Tanya
jawab, contoh-contoh, perbandingan dan sebagainya yang berkaitan dengan ide yang
disajikan. Guru Al-Qur’an-Hadis telah menyusun konsep pembelajaran dengan
menuangkannya dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan untuk mempermudah
pelaksanaannya telah menyusun pengorganisasian materi dan diakhiri dengan
evaluasi.
Apabila pengorganisasian dilakukan seperti diatas, maka kondisi belajar siswa
akan seperti hal-hal berikut: pengetahuan termotivasi kembali, dapat memperkuat
struktur kognitif, dapat menghubungkan materi yang sedang dipelajari dengan
kerangka dasar yang telah dikenalkan pada presentasi pertama, dapat menganalisis
berbagai masalah yang berhubungan dengan materi tersebut, dapat menjadi pengait
integratif informasi dalam pikiran, dapat membantu menetapkan persamaan,
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perbedaan antara fakta-fakta, konsep-konsep dari pokok bahasan yang disajikan,
interaksi dapat dipertahankan.
Pengorganisasian yang paling efektif adalah dengan menggunakan
konsep-konsep, terminology dan proposisi yang telah dikenal sebelumnya oleh
siswa. Pengorganisasian memperlihatkan gambaran dari isi materi yang harus
disampaikan, berupa konsep atau pernyataan yang berhubungan sehingga
advance organizer secara umum didasarkan pada konsep proposisi, generalisasi,
prinsip dan hukum-hukum yang terdapat dalam kajian mata pelajaran.
Pada pelajaran Qur’an Hadis, guru telah menyusun contoh pengorganisasian materi
pembelajaran yang beliau lakukan yakni pada materi menghafalkan surat pendek
secara benar dan fasih dibagi atas dua materi yakni mampu melafalkan,
menerjemahkan surat ad-Dhuha secara benar dan fasih dan mampu menerjemahkan
Hadis tentang keutamaan memberi, serta mampu menjelaskan Hadis tentang
keutamaan memberi secara sederhana.
Materi selanjutnya terkait menghafalkan surat pendek secara benar dan fasih
dibagi menjadi dua materi meliputi membaca dan menghafal serta menerjemahkan
surat al-Bayyinah dengan baik dan fasih. Dan yang kedua: menerjemahkan Hadis
tentang amal shalih.
Untuk materi menghafalkan surat pendek secara benar dan fasih adalah sebagi berikut:
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5. Mempraktekkan dalam shalat
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Sehubungan dengan perencanaan pembelajaran, sebelum pembelajaran materi
baru, guru juga telah memberikan tugas untuk membaca materi sebelumnya yakni
dengan membuat ringkasan materi yang akan dipelajari.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Qur’an Hadis dan siswa tentang
perencanaan pembelajaran Qur’an Hadis dengan model advance organizer di MIN
Poso dapat diuraikan sebagai berikut: Guru tersebut telah membuat pengorganisasian
materi yang terorganisir, terintegrasi antara kerangka utama dan isi. Pengorganisasian
tersebut juga berupa kerangka dasar dengan struktur organisasi tertinggi yang menjadi
batang tubuh materi, merupakan penjelasan konsep-konsep dasar dengan struktur
materi. Seperti contoh di atas. Kemudian biasanya sebelum pembelajaran, beberapa
hari sebelumnya telah diberikan tugas untuk materi yang akan diajarkan.
Secara umum yang diinginkan oleh advance organizer adalah:
a. Gagasan utama dikemukakan dahulu oleh guru;
b. Isi materi yang penting adalah konsep atau pernyataan yang berhubungan;
c. Guru menerangkan hubungan antara konsep dengan pernyataan.
Berdasarkan temuan dilapangan dengan teori yang ada tentang Perencanaan
pembelajaran Qur’an Hadis dengan model pembelajaran advance organizer, terdapat
kesesuaian beberapa hal yaitu:
a. Pengorganisasian materi yang terorganisir, terintegrasi antara kerangka utama dan
isi yang berupa kerangka dasar dengan struktur organisasi tertinggi yang menjadi
batang tubuh materi, merupakan penjelasan konsep-konsep dasar dengan struktur
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materi dapat mempermudah siswa dalam belajar untuk melihat hubungan-
hubungan yang akan dipelajari.
b. Dengan pemberian tugas untuk membaca dan membuat ringkasan pelajaran
sebelum pembelajaran dapat juga mempermudah siswa dalam belajar untuk
melihat hubungan pola atau rencana yang akan dipelajari.
3. Pelaksanaan pembelajaran Qur’an Hadis dengan model advance
organizer
Berdasarkan hasil temuan dilapangan tentang Pelaksanaan pembelajaran
Qur’an Hadis dengan model advance organizer. Diawali dengan penyampaian tujuan,
kemudian menyampaikan materi melalui pengorganisasian yang telah disusun (seperti
diagram diatas) berdasarkan kerangka dasar, menjelaskan tiap lambang, dengan
memberikan contoh-contoh materi. Menyajikan ide yang paling umum, subordinat isi,
kaitan-kaitan diantara konstruk yang sejalan dengan melakukan rekonsiliasi integratif,
dan mempertahankan interaksi dengan siswa.
Dengan memperoleh hal-hal tersebut diatas pengetahuan siswa terangsang
kembali, struktur kognitif semakin kuat, dapat menghubungkan materi materi yang
sedang dipelajari dengan kerangka dasar yang telah dikenalkan pada presentase
pertama, dapat menganalisis berbagai masalah yang berhubungan dengan materi
tersebut, dapat membantu menetapkan persamaan perbedaan antara fakta-fakta,
konsep-konsep dari pokok bahasan yang disajikan.
Kemudian dalam fase kedua langkah-langkah yang harus dilalui dalam
melaksanakan model advance organizer adalah fase eksplorasi lebih lanjut mengenai
kerangka yang telah disampaikan menjadi tugas belajar atau materi pelajaran. Esensi
materi yang disajikan tidak cukup hanya dijelaskan oleh defenisi, tetapi guru
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menguraikan lebih lanjut. Di sini guru dan siswa bersama-sama mengembangkan
kerangka advance organizer itu menjadi materi yang secara logis dapat dimengerti oleh
siswa, terutama tentang keterkaitan unsur-unsur yang terdapat didalamnya. Mungkin
diperlukan pengulangan-pengulangan sehingga materi itu menjadi dikenal dan akrab (
familiar) bagi anak.
Pada fase ketiga juga dinyatakan bahwa Fase ketiga, adalah bertujuan
memperkuat struktur kognitif siswa. Fase ketiga ini lebih ditekankan kepada keaktifan
siswa. Siswa harus banyak saling bertukar pikiran dalam fase ini. Siswa juga
diharapkan dapat menggunakan prinsip-prinsip integratif untuk menjawab dan
menghubungkan materi yang sudah dipelajari dengan materi baru. Siswa harus dapat
berperan sebagai penangkap yang aktif dan mampu berpikir kritis.
Bila digambarkan dalam table proses tersebut adalah seperti di bawah ini:
Fase Pertama:
Presentation of Advance Organizer
Fase Kedua:
Presentation of Learning Task
or Material
1. Klarifikasi tujuan pembelajaran
2. Presentasi advance organizer








4. Menyusun bahan pelajaran
secara logis dan sengaja
Fase Ketiga: Strengthtening Cognitive Organization
Menggunakan prinsip integrative reconciliation
Berdasarkan teori tersebut, contoh pengorganisasian materi Hadis sesuai dengan materi
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semester satu kelas VI adalah :
Berdasarkan temuan dilapangan dengan teori yang dikemukakan diatas terdapat
kesesuaian namun pelaksanaan dilapangan tersebut ternyata masih perlu pengembangan.
Diantara yang sesuai tersebut adalah:
a. Penyampaikan materi melalui pengorganisasian yang telah disusun (seperti
diagram diatas) berdasarkan kerangka dasar, menjelaskan tiap lambang, dengan
memberikan contoh-contoh materi. Menyajikan ide yang paling umum,
subordinat isi, kaitan-kaitan diantara konstruk yang sejalan dengan melakukan
rekonsiliasi integratif, dan mempertahankan interaksi dengan siswa membuat




Hadis tentang amal shalih
secara sederhana
Menulis / menyalin Hadis
Menghubungkan Hadis tentang











Menulis / menyalin Hadis
Membaca Hadis
Menerjemahkan
Menghubungkan Hadis tentang amal shaleh
dengan keutamaan memberi
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menghubungkan materi yang sedang dipelajari dengan kerangka dasar yang telah
dikenalkan pada presentase pertama, dapat menganalisis berbagai masalah yang
berhubungan dengan materi tersebut, dapat membantu menetapkan persamaan
perbedaan antara fakta-fakta, konsep-konsep dari pokok bahasan yang disajikan
dan interaksi tetap dapat dipertahankan.
b. Penyampaian materi sesuai dengan pengorganisasian yang telah disusun dalam
rencana pembelajaran, tentunya sesuai dengan syarat-syarat advance organizer
diatas dapat menjawab dan menghubungkan materi yang sudah dipelajari dengan
materi baru. Siswa harus dapat berperan sebagai penangkap yang aktif dan mampu
berpikir kritis.
c. Dalam pengorganisasian yang perlu pengembangan adalah penentuan kerangka
dasar dan subordinat isi serta hal yang menjadi pengait dalam konstruk skema.
Hal ini terlihat dalam perbedaan skema. Namun bukan berarti kesalahan akan
tetapi butuh pengembangan.
4. Evaluasi pembelajaran Qur’an hadis dengan model Advance Organizer
Untuk dapat menentukan tercapai tidaknya tujuan pendidikan dan
pengajaran perlu dilakukan usaha atau tindakan penilaian atau evaluasi yakni
memberikan pertimbangan atau harga atau nilai berdasarkan kriteria tertentu. Hasil
yang diperoleh dari penilain dinyatakan dalam bentuk hasil belajar. Oleh sebab itu,
tindakan atau kegiatan tersebut dinamakan penilaian hasil belajar. Dalam menutup
pembelajaran guru menerangkan kembali materi pelajaran secara ringkas,
menjelaskan kembali pengorganisasian materi secara umum. Untuk mengetahui hasil
yang diperoleh siswa, memberikan tugas untuk meringkas materi yang telah dipelajari
dan menyimpulkannya. Pelaksanaan evaluasi ini juga sebagai feed back terhadap
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pembelajaran yang telah dilakukan. Bukan hanya untuk mengetahui kemampuan
siswa saja.
Penilaian yang dilakukan terhadap proses belajar mengajar berfungsi sebagai
berikut:
a. Untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan pengajaran, dengan fungsi ini dapat
diketahui  tingkat penguasaan bahan pelajaran yang seharusnya dikuasai oleh
para siswa, dengan perkataan lain dapat diketahui hasil belajar yang dicapai para
siswa.
b. Untuk mengetahui keefektifan proses belajar mengajar yang telah dilakukan guru
dengan fungsi ini guru dapat mengetahui berhasil tidaknya ia mengajar.
Rendahnya hasil belajar yang dicapai siswa tidak semata-mata disebabkan
kemampuan siswa tetapi juga bisa disebabkan kurang berhasilnya guru mengajar.
Melalui penilaian, berarti menilai kemampuan guru itu sendiri dan hasilnya dapat
dijadikan bahan dalam memperbaiki usahanya, yakni tindakan mengajar
berikutnya.
Dengan demikian fungsi penilaian dalam prestasi belajar mengajar bermanfaat
ganda, yakni bagi siswa dan bagi guru. Penilaian hasil belajar dapat dilaksanakan
dalan dua tahap. Pertama, tahap jangka pendek, yakni penilaian yang dilaksanakan
guru pada akhir proses belajar mengajar. Penilaian ini disebut penilaian formatif.
Kedua, tahap jangka panjang, yakni  penilaian yang dilaksanakan setelah penilaian
proses belajar mengajar berlangsung beberapa kali atau setelah menempuh periode
tertentu, misalya penilaian tengah semester atau penilaian pada akhir semester.
Penilaian ini disebut penilaian sumatif .
Penilaian formatif tujuan utamanya bukan menentukan hasil belajar yang
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dicapai siswa, akan tetapi lebih ditekankan kepada perbaikan proses belajar mengajar.
Sebagai contoh: Apabila hasil penilaian yang diberikan kepada siswa pada akhir
proses belajar mengajar masih rendah (siswa belum menguasai tujuan sepenuhnya),
maka guru berkewajiban mengulang kembali proses belajar mengajar tersebut sampai
tujuan tadi sepenuhnya dapat dikuasai siswa.
Penilaian sumatif lebih banyak ditujukan kepada kepentingan siswa. Artinya,
digunakan untuk menetapkan keberhasilan siswa dalam menguasai tujuan intruksional
atau tujuan kurikuler. Hasil penilaian sumatif tidak bisa digunakan untuk memperbaiki
belajar mengajar secara langsung. Misalnya: Apabila hasil belajar yang dicapai siswa
pada akhir semester banyak mengalami kegagalan, tidak mungkin guru mengulang
kembali proses belajar mengajar untuk semester yang bersangkutan. Kalaupun mau
memperbaiki, terbatas kepada bahan atau materi lain yang akan diberikan pada
semester berikutnya.
Dalam proses belajar mengajar, kedua penilaian tersebut yakni penilaian
formatif dan penilaian sumatif penting dilaksanakan. Bahkan prestasi akhir siswa
selama satu semester sering digunakan data yang diperoleh dari hasil penilain formatif
dan hasil penilaian sumatif.
Bentuk dari evaluasi tersebut juga, bermacam-macam sesuai dengan domain
tujuan pembelajaran, apakah tujuan pembelajaran yang akan dicapai itu ranah konitif,
afektif maupun kognitif. Untuk model pembelajaran advance organizer, karena
cenderung pada ranah kognitif, maka evaluasinya juga sesuai dengan itu. Dan yang
sesuai dengan ranah kognitif, penilaiannya adalah penilaian konsep, yang lebih
cenderung pada penilaian hafalan dan pemahaman, seperti: Sebutkan isi kandungan
al-Qur’an surat al-Dhuha? Atau bisa saja sebutkantiga amalan yang tida terputus
pahalanya sekalipun manusia sudah meninggal dan lain sebagainya.Bentuk tes
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tersebut antara lain: Tes Lisan, Pilihan Ganda, Jawaban Singkat, Uraian Terbatas dan
lainnya.
Saat pembelajaran akan selesai yang diperoleh adalah pengulangan   penyampaian
materi secara ringkas melalui penyampaian pengorganisasian materi secara umum,
tugas untuk meringkas materi yang telah diperoleh dan menyimpulkannya.
Materi yang diajarkan dapat dihafal karena tergambar dibenak diagram atau
bagan yang telah dibuat sehingga lebih mudah memahami.
Materi yang diajarkan lebih mudah dimengerti karena memperoleh kerangka
dasar tertinggi, contoh-contoh, penyajian ide yang paling umum, subordinat isi,
penguaraian bahan secara hirarkis, dan rekonsiliasi integratif serta interaksi dapat
dipertahankan.
Saat pembelajaran akan selesai guru menanyakan kepada siswa beberapa
pertanyaan untuk mengetahui  apakah siswa mengerti yang telah dipelajari dan
mereka dapat menghapal dengan mudah. Selanjutnya evaluasi itu juga saya
pergunakan sebagai feed back pelaksanaan pembelajaran yang saya lakukan.
Saat pembelajaran akan selesai siswa mendapat tugas meringkas materi yang
telah diperoleh dan menyimpulkannya. Biasanya dalam membuat ringkasan tersebut
tidak begitu sulit karena telah tergambar dibenak diagram atau bagan yang telah
dibuat sehingga lebih mudah memahami.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Qur’an Hadis dan siswa tentang
evaluasi pembelajaran Qur’an Hadis dengan model advance organizer di MIN Poso
dapat diuraikan sebagai berikut: siswa ditanyakan tentang materi pelajaran untuk
mengetahui apakah siswa telah mengerti materi yang diajarkan dan sebagai feed back
pelaksanaan pembelajaran bagi guru.
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Berdasarkan hasil temuan dilapangan tentang Evaluasi pembelajaran Qur’an
Hadis dengan model advance organizer adalah siswa ditanyakan tentang materi
pelajaran untuk mengetahui apakah siswa telah mengerti materi yang diajarkan dan
sebagai feed back pelaksanaan pembelajaran bagi guru.
5. Keunggulan pembelajar Qur’an Hadis dengan model Advance Organizer
Sebenarnya antara model advance organizer dengan model non advance
organizer tidak terlalu jauh benar bedanya. Kuncinya dari perbedaan tersebut teretak
pada pengorganisasian dalam materi yang diajarkan.
Bila kita telusuri dari tahap-tahap berikut, maka akan lebih jelas perbedaan dan
bahkan persamaan dari kedua model tersebut yaitu:
1) Dari segi perencanaan
a) Model Advance Organizer
Tahap pertama dalam kegiatan perencanaan adalah penetapan tujuan,
dilanjutkan dengan pengorganisasian materi. Pengorganisasian materi ditandai
antara lain oleh adanya hubungan yang terintegrasi dan tepat antara kerangka
utama dengan isi materi yang akan diajarkan. Advance organizer disusun berupa
kerangka-kerangka dasar dengan struktur organisasi tertinggi yang menjadi batang
tubuh materi yang akan dipresentasikan merupakan penjelasan, integrasi dan
interrelasi konsep-konsep dasar dengan struktur dan organisasi tertinggi dan umum
dari materi yang akan diajarkan. Kerangka ini menjadi tugas belajar siswa.
b) Model non advance organizer
Pada model non advance organizer perencanaan dibuat oleh guru berupa
Persiapan Mengajar yang isinya mencakup tujuan, materi pembelajaran, kegaiatan
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belajar mengajar (KBM) dan evaluasi. Tujuan hanya untuk dipahami oleh guru agar
materi yang diajarkan dapat terarah, jarang sekali diberikan kepada siswa terlebih
dahulu.
Materi tidak diberikan sesuai dengan apa yang akan diajarkan pada waktu itu.
Materi tidak diorganisir terlebih dahulu tetapi diajarkan sesuai urutan yang ada dalam
program. Bila guru menyajikan pelajaran, langsung diajarkan sesuai dengan buku
teks. Walaupun pengorganisasian pengajaran telah dilakukan oleh sebagian guru
selama ini, tetapi perancangan pelajaran yang dilakukan itu mengabaikan atau tidak
memperhatikan struktur isi mata pelajaran secara keseluruhan. Perancangan pelajaran
selama ini cenderung mengorganisasi isi pengajaran hanya berkisar pada satu topik,
satu konsep atau satu prosedur atau satu prinsip tertentu secara berdiri sendiri-sendiri.
2) Dari segi pelaksanaan
a) Model advance organizer
Langkah-langkah pelaksanaan advance organizer adalah sebagai berikut:
(l) Penyajian atau presentasi advance organizer. Fase ini terdiri dari tiga
kegiatan yaitu: menjelaskan tujuan pelajaran pada siswa, menyajikan secara singkat
kerangka dasar (advance organizer), menjelaskan pengertian tiap atribut dengan
memberikan contoh-contoh. (2) Penyajian ide yang paling umum dan inklusif
kemudian diikuti penyajian subordinat isi yang akan menjadi tugas belajar/materi
pelajaran dengan penyajian ide-ide yang lebih rinci secara progresif agar struktur
kognitif siswa tertata secara hierarkhis.
Selanjutnya membentuk konstruk-konstruk dalam struktur kognitif siswa yaitu
dengan mengajarkan kaitan-kaitan diantara konstruk yang sejalan dengan
karakteristik pengorganisasian materi pelajaran. Dengan ringkas dapat dikatakan,
bahwa pembedaan yang progresif adalah cara mengembangkan pokok bahasan
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melalui penguraian bahan secara hierarkhis, sehingga tiap bagian dapat dipelajari
secara terpisah dalam satu kesatuan yang besar. Dan melakukan rekonsiliasi
integratif untuk membantu siswa menetapkan persamaan dan perbedaan antara fakta-
fakta, konsep-konsep, dari pokok bahasan yang disajikan. (3) Untuk menjaga agar
siswa tidak pasif maka guru harus dapat mempertahankan adanya interaksi dengan
siswa melalui tanya jawab, memberi contoh-contoh, perbandingan dan sebagainya
yang berkaitan dengan ide yang disajikan pada saat itu. Guru mulai dengan advance
organizer dan menggunakannya hingga akhir pelajaran sebagai pedoman untuk
pengembangan bahan pelajaran.
b) Model non advance organizer
Dalam pelaksanaan model non advance organizer guru melaksanakan kegiatan
belajar mengajar sesuai denaga persiapan mengajar yang telah dibuatnya sesuai
dengan TIK yang disusunnya. Guru menjelaskan materi pelajaran tanpa
memberitahukan TIK (tujuan insrtuksional khusus) kepada siswa. TIK hanya
diperlukan oleh guru agar terarah dalam mengajar. Untuk menghubungkan pelajaran
yang lama dengan pelajaran baru guru memberikan apersepsi yaitu bertanya jawab
tentang pelajaran yang telah dipelajari. Selanjutnya materi dijelaskan sesuai dengan
buku teks yang digunakan diselingi dengan tanya jawab. Jarang sekali guru
menggunakan chart mengajar.
3) Dari segi evaluasi
Model advance organizer dan model non advance organizer dalam
mengadakan evaluasi dapat berupa tes lisan, tes tulisan, hasil tugas individual atau
kelompok. Hasil tes formatif digunakan sebagai feedback untuk memperbaiki
penguasaan materi oleh siswa. Pada model non advance organizer, kadang-kadang
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feedback tidak diberikan, walaupun siswa diberi tugas atau tes formatif .
Perbedaan yang mendasar dari model advance organizer dan model non
advance organizer adalah dalam pengorganisasian materi pelajaran serta dalam
penyampaian materi pelajaran.
Pengorganisasian materi pelajaran pada model advance organizer adalah
bersifat deduktif, artinya advance organizer disusun berdasarkan konsep-konsep
dasar, preposisi, generalisasi, prisip-prinsip dan hukum-hukum yang ada pada suatu
disiplin ilmu. Dengan advance organizer akan mengingatkan pemahaman siswa
tentang materi pelajaran. Efek dari advance organizer terhadap belajar, tergantung
pada bagaimana advance organizer itu digunakan. Advance organizer mengarahkan
para siswa ke materi yang akan mareka pelajari dan menolong mereka untuk
mengingat kembali informasi baru yang berhubungan dengan yang dapat digunakan
dalam membantu menanamkan pengetahuan baru.
Penyampaian materi pengajaran pada model advance organizer dimulai
dengan menjelaskan tujuan pengajaran secara umum dan khusus sesuai dengan
pengorganisasian materi advance organizer. Hakekat dari pemberitahuan tujuan
pelajaran sebenarnya adalah menginformasikan apa yang harus dicapai pada akhir
pengajaran. Penjelasan tujuan pengajaran berfungsi untuk mengarahkan prilaku siswa.
Dengan perkataan lain, siswa mengetahui tujuan apa yang akan dicapai, cenderung
akan mengorganisasi kegiatan-kegiatan belajarnya kearah tujuan itu.
Jadi, adanya tujuan belajar akan dapat memberi pengaruh motivasional bagi
siswa. Selenjutnya menyajikan secara singkat kerangka dasar (advance organizer),
menjelaskan pengertian dari setiap atribut yang terdapat didalamnya dan memotivasi
kembali pengetahuan siswa yang sudah ada. Penjelasan tersebut disesuaikan dengan
konteks yang diajarkan dengan memberikan beberapa contoh, kemudian diikuti
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penyajian subordinat isi dengan penyajian ide-ide yang lebih rinci.
Pada penyajian subordinat, chart kerangka dasar tetap diperlihatkan agar siswa
dapat menghubungkan materi yang sedang dipelajarinya dengan kerangka dasar yang
telah dikenalnya pada presentasi pertama, artinya guru mulai dengan advance
organizer dan menggunakannya hingga akhir pelajaran sebagai pedoman untuk
pengembangan materi pelajaran sehingga diharapkan dapat memperkuat struktur
kognitif siswa. Karena materi pelajaran diorganisasi secara utuh dan terpadu, maka
skema yang telah ada pada siswa akan menjadi pengait dan membentuk suatu sistem
proses informasi dalam otak yang kemudian berfungsi sebagai “peta intelektual”  yang
digunakan untuk menganalisis dan memecahkan berbagai masalah.
Pada penyajian non advance organizer, kurang memperhatikan hubungan
antara materi yang telah dipelajari dengan materi yang baru, hubungan hanya secara
sepintas. Sedangkan pada advance organizer hubungan itu direncanakan dan
diperkuat dengan selalu menampilkan dan menghubungkan materi advance organizer
tiap kali pertemuan.
Dengan demikian diduga bahwa hasil belajar dengan menggunakan model
advance organizer lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar dengan





Berdasarkan berbagai penjelasan dan uraian dari bab perbab dari tersis yang
berjudul: “Penanan Model Pembelajaran Advance Organizer pada Pembelajaran Qur’an
Hadis dalam Meningkatkan Prestasi Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Poso”
maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan model pembelajaran Advance Organizer pada pembelajaran
Qur’an Hadis di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Poso diawali dengan sebuah
Perencanaan yang terorganisir dengan melalui tahapan-tahapan yaitu: Tahap
pertama adalah penetapan tujuan, dilanjutkan dengan pengorganisasian
materi. Pengorganisasian materi ditandai oleh adanya hubungan yang
terintegrasi dan tepat antara kerangka utama dengan isi materi yang akan
diajarkan, Kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan Advance Organizir juga
melalui beberapa fase: Fase pertami, penyajian atau presentasi Advance
Organizer itu sendiri. Fase  ini terdiri dari tiga kegiatan, yaitu menyampaikan tu-
juan pelajaran, menyajikan secara singkat kerangka dasar (advance
organizer), menjelaskan pengertian dari setiap atribut yang terdapat di-
dalamnya, dan merangsang kembali pengetahuan dan pengalaman siswa yang
sudah ada  disesuaikan dengan konteks yang diajarkan dengan cara memberikan
beberapa contoh. Fase kedua, penyajian ide yang paling umum dan inklusif
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kemudian diikuti penyajian subordinat isi yang akan menjadi tugas belajar atau
materi pelajaran, Fase ketiga, memperkuat struktur kognitif siswa , di sini lebih
ditekankan kepada keaktifan siswa. Siswa harus banyak saling bertukar
pikiran.
2. Peranan model pembelajaran Advance Organizer pada pembelajaran Qur’an
Hadis. Yang pertama adalah agar guru mampu memberikan pengkondisisn
pada siswa dalam hal mengatur strategi berpikir, strategi menggunakan
pengetahuan dan keterampilannya, serta strategi pengambilan keputusan
dalam kondisi mendesak. Peran lainnya adalah mengoptimalkan srtuktur
kognitif  siswa yang tumbuh dan berkembang selama atau dalam proses
pembelajarannya.
3. Faktor penghambat dalam pelaksanaan model pembelajaran Advance
Organizer pada pembelajaran Qur’an Hadts di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Poso, antara lain: Pertama faktor siswa atas kurangnya perhatian orang tua
serta pengaruh lingkungan dengan berbagai persoalalnnya  sangat
mempengaruhi kosentrasi siswa dalam belajar, Faktor guru yang masih
memiliki keterbatasan dalam pengelolaan pembelajaran terutama dalam
penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi serta tahap-tahab penilaian
indikator dan artifak karya sehingga dalam pemberian nilai kepada siswa
masih kurang efektif.
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Adapun solusi yang telah dilakukan untuk siswa diantaranya mengaktifkan
kegiatan ekrtakurikuler dan pengembangan diri, untuk guru-guru yaitu dengan
mengaktifkan kegiatan KKGMI serta mengikut sertakan  dalam pelatihan-pelatihan.
B. Saran-saran
Apabila model pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan tujuan,
perencanaan dan pelaksanaan serta evaluasi advance organizer, utamanya dalam
perencanaan dalam pembelajaran Qur’an Hadis, mudah-mudahan ada dampak hasil
yang positif yang diperoleh yakni pembelajaran Qur’an Hadis dapat ditingkatkan,
guru dapat  meningkatkan kemampuan dalam pembelajaran Qur’an Hadis.
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka dapat direkomendasikan sebagai
berikut:
1. Pembelajaran Qur’an Hadis dengan model advance organizer yang telah
dilakukan perlu lebih ditingkatkan dan dikombinasikan dengan model
pembelajaran lainnya.
2. Masih perlu dilakukan pengembangan dalam perencanaan khususnya dalam
mengorganisir materi yakni pada penentuan sub-sub konsep dan integrasi
antara konstruk materi.
3. Apabila perencanaan telah matang sesuai dengan model pembelajaran
advance organizer, dalam pelaksanaanny dilakukan sedapat mungkin sesuai
rencana dan program pembelajaran.
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4. Dalam tujuan model pembelajaran tersebut, satu hal yang paling penting dan
diharapkan setiap guru untuk tidak lupa yakni penyampaian tujuan
pembelajaran itu sendiri, supaya siswa mengetahui arah pembelajaran
dilakukan.
5. Pada evaluasi pembelajaran harus tetap selalu diperhatikan bahwa evaluasi
itu bukan hanya indikator kemampuan siswa tetapi feed back dari
pembelajaran yang kita lakukan.
6. Masih perlu dilakukan berbagai upaya dalam meningkatkan kemampuan
guru agar memberikan peningkatan dalam mutu pendidikan khususnya
pembelajaran.
7. Kepada para pengelola pembelajaran, khususnya Qur’an Hadis, penelitian
ini dapat dijadikan sumber informasi dalam meningkatkan kemampuan guru
khususnya guru Qur’an Hadis.
8. Pada para peneliti, semoga hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan untuk penelitian selanjutnya.
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Lampiran 1 : Pedoman wawancara tentang pembelajaran Qur’an Hadis dengan
model advance organizer.
Untuk Guru Qur’an Hadis
1. Apa yang Bapak lakukan sebelum pembelajaran?
2. Bagaimana Bapak mempelajari materi?
3. Bagaimana Bapak mengorganisir materi tersebut?
4. Bagaimana contoh pengorganisasian yang telah Bapak susun?
5. Apa yang Bapak lakukan saat pelaksanaan pembelajaran
6. Bagaimana cara Bapak menyampaikan materi, sesuai dengan pengorganisasian
materi yang telah Bapak susun?
7. Apa yang Bapak lakukan untuk membantu siswa supaya memahami pelajaran?
8. Bagaimana Bapak menutup pembelajaran?
Untuk Siswa
1. Apa yang kalian peroleh pertama kali ketika guru membuka pelajaran?
2. Apa yang kalian lakukan setelah memperoleh informasi tujuan
pembelajaran?
3. Apa yang kalian peroleh dalam pembelajaran?
4. Bagaimana kondisi belajar kalian setelah memperoleh beberapa hal
tersebut?
5. Bagaimana contoh pengorganisasian pembelajaran yang kalian peroleh?
Misalnya materi memahami arti Hadis tentang amal shalih?
6. Contoh pengorganisasian dalam materi lain?
7. Apa yang kalian peroleh setelah pembelajaran akan selesai?
8. Apakah kalian dapat menghafal materi yang diajarkan?
9. Apakah anda mengerti materi yang diajarkan?
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Lampiran 2 : Informan 1 Guru Qur’an Hadis.
Peneliti (Pn), menghadap guru Qur’an Hadis (Gr) untuk wawancara mengenai
Pembelajaran Qur’an Hadis dengan model Advance Organizer sebagai berikut:
1). Pn: Apa yang Bapak lakukan sebelum pembelajaran?
Gr: Sebelum pembelajaran, yang saya lakukan adalah merencanakan
pembelajaran yang akan dilaksanakan saya tuangkan dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat pokok bahasan, tujuan,  jam
pertemuan dan teknik tes hasil pengajaran. RPP tersebut merupakan
penjabaran dari program pembelajaran yang meliputi Program Semester dan
Program Tahunan yang telah ditetapkan dalam silabus, sehingga RPP saya
susun dan kembangkan secara bertahap setiap awal tahun pelajaran untuk
dua semester. Selanjutnya supaya rencana itu dapat dilaksanakan dengan
baik, tentunya materi tersebut harus dikuasai.
2). Pn:Bagaimana Bapak mempelajari materi?
Gr: Saya sesuaikan dengan materi yang sebelumnya yang diintegrasikan
dengan topik materi pelajaran sebelum dan sesudah materi itu. Khusus
materi yang berupa defenisi atau pengertian untuk mempermudah
penguasaan materi adalah pengorganisasian materi. Pengorganisasian
tersebut harus terorganisir, terintegrasi antara kerangka utama dan isi.
3). Pn: Bagaimana Bapak mengorganisir materi tersebut?
Gr: Saya mengorganisasikannya berupa kerangka-kerangka dasar dengan
struktur materi yang menjadi batang tubuh materi dengan penjelasan
konsep-konsep dasar materi, interkorelasi konsep-konsep dasar dengan
struktur materi.
4). Pn: Bagaimana contoh pengorganisasian yang telah Bapak susun?
Gr: Contoh pengorganisasian yang telah saya susun ada beberapa contoh
antara lain tentang bacaan surat ad-Dhuha secara benar dan fasih. Yang
dimaksudkan benar dan fasih adalah sesuai makhraj huruf dan tajwidnya.
Dilanjutkan dengan menghafal surat ad-Dhuha secara benar dan fasih, dan
menerjemahkan surat ad-Dhuha per kata. Selanjutnya memperkenalkan
materi surat al-Bayyinah. Pada materi tentang Hadis siswa dilatih untuk
menghafal selain di dalam kelas juga di luar kelas, sehingga siswa akan
terbiasa otaknya untuk menghafal. Untuk sistem hafalannya adalah tagihan
hafalan per ayat atau per surat.
Untuk materi Hadis diawali dengan cerita atau kasus yang relefan sehingga
materi itu akan lebih bermakna pada diri siswa. Dilanjutkan dengan
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membaca bersama-sama dan bergantian. Bila telah lancar, siswa diajarkan
menerjemahkan per kata. Selanjutnya menjelaskan isi kandungan Hadis
tersebut yang dihubungkan dengan cerita atau kejadian yang disampaikan
diawal pembelajaran. Menjelaskan Hadis tentang keutamaan memberi
secara sederhana dan beramal shalih. Contoh pengorganisasiannya secara
sederhana sebagai berikut:
Untuk materi Hadis adalah sebagai berikut:
Menghafalkan surat pendek secara
benar dan fasih






































5). Pn: Apa yang Bapak lakukan saat pelaksanaan pembelajaran?
Gr: Pelaksanaan pembelajaran saya awali dengan membuka pembelajaran
dengan menyampaikan materi yang akan dipelajari kemudian menjelaskan
tujuan materi yang dipelajari.
6). Pn: Bagaimana cara Bapak menyampaikan materi, sesuai dengan
pengorganisasian    materi yang telah Bapak susun?
Gr: Saya menyampaikan materi sesuai dengan pengorganisasian dengan
cara menyajikan secara singkat kerangka dasar materi pembelajaran
sebagaimana contoh kerangka materi diatas.
7). Pn: Apa yang Bapak lakukan untuk membantu siswa supaya memahami
pelajaran?
Gr: Untuk itu saya korelasikan secara integrative yakni ide baru
diintegarasi dengan ide yang ada sebelumnya.
8). Pn: Bagaimana Bapak menutup pembelajaran?
Gr: Dalam menutup pembelajaran saya menerangkan kembali materi
pelajaran secara ringkas, menjelaskan kembali pengorganisasian materi
secara umum. Untuk mengetahui hasil yang diperoleh siswa, memberikan
tugas untuk meringkas materi yang telah dipelajari dan menyimpulkannya.
Pelaksanaan evaluasi ini juga sebagai feed back terhadap pembelajaran




PEDOMAN OBSERVASI DAN DOKUMENTASI
Identitas Responden  ( Kepala Madrasah )
- N a  m a : Idrus Sumaila, S.Ag
- N I P : 19701127 199402 1 001
- Pangkat/gol. : Penata, III/c
- Jabatan: Kepala MIN Poso
- Alamat: Jl. Tabatoki No. 05 Poso
Butir-butir Pertanyaan :
A.  Sejarah berdirinya MI.Negeri Poso
1.  Apa yang melatar belakangi berdirinya Madrasah ini
2.  ApaTujuan didirikan Madrasah ini
3.  Siapa saja penginisiatif berdirinya Madrasah ini
4.  Berapa jumlah siswa  dan gurunya
5.  Siapa mana kepala Madrasah pertama
6.  Apakah ada izin pendirian bangunan,     nomor.. . . . .
7.  Apakah sudah ada sertifikat pendirian
8.  Berapa luas tanahnya . . . . . ..
9.  Bagaimana respon masyarakat atas keberadaan madrasah ini
10.  Bagaimana perkembangan siswanya,  dari tahun ketahun
11.  Sudah berapa kali pergantian pimpinan madrssah, ( nama-namanya )
B. Profil  Madrasah
- Identitas  Madrasah
1. Nama Madrasah      :
2. N I S S                     :
3. Alamat Madrasah    :
4. No.Telp.                  :
5. Fax - E-Mail         :
8. Tahun akreditas       :
- Keadaan Siswa            :
No Thn Pelajaran K e l a s Jumlah






- J u m l a h
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- Tamatan   5 tahun terakhir     :    100%
- Keadaan Guru






- Sarana dan Prasarana
No Jenis Sarana/Prasarana Jumlah Kondisi Keterangan
1 Ruang Belajar
2 Ruang  Kantor
3 Ruang  Guru
4 Ruang Perpustakaan
5 Laboratorium
6 WC  Guru / Murid
7 Mushallah
8 Komputer
9 Alat alah raga dll.
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Apa VISI  dan  MISI  Madrasah?
C. Instrumen  hasil supervisi kepala Madrasah terhadap guru Mata  pelajaran al-
Qur’an Hadis.
1. Apakah bapak pernah mensupervisi guru mata pelajaran Alquran Hadis ?
2. Jika pernah, supervisi apa saja yang dilakukan !
3. Apakah guru tsb tidak pernah terlambat apel pagi dan masuk kelas, dan juga
dalam Menyelesaikan tugas  ?
4. Apakah guru tsb memiliki perangkap pembelajaran ? Seperti : program,
silabus, KKM,  RPP, daftar nilai, analisis  dll
5. Apa saja yang dikemas dalam rencana pembelajaran
6. Bagaimana pelaksanaan penerapan model pembelajaran advance organizer
Pada mata pelajaran ini.
7. Menurut Bapak adakah perbandingan (peningkatan) ketika menerapkan
Model pembelajaran  advance organizer pada mapel Alqaran Hadis
8. Menurut Bapak, apakah model pembelajaran advance organizer mempunyai
peranan dalam meningkatkan prestasi siswa khususnya pada mata pelajaran
Alqauran Hadis ?
9. Adakah hambatan dalam penerapan model pembelajaran advance organizer
ini ?
10. Jika ada. Solusi apa yang dilakukan?
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Lampiran 4:
Dari kuisioner yang diedarkan pada siswa : an. Maghfira Adrian, Canika Eko,
Intan Safira, Nayanti, Alivia, Silvana, Halisa Fitriani, Irfan Wahyudi, Muh. Jihad
Pratama, Ahmad Mufti dari berbagai tingkatan kelas yang secara acak diambil
sebagai responden memberikan jawaban sebagaimana kuisioner berikut:
Kuisioner untuk siswa
BUTIR – BUTIR  PERTANYAAN











Apakah guru Alquran Hadis masuk kelas tepat waktu ?
Apakah penampilan guru Alquran Hadis menarik dalam
Mengajar ?
Apakah pembelajaran selalu dimulai dan diakhir dengan
doa ?
Apakah guru menyampaikan tujuan pembelajaran sebelum
pelajaran dimulai ?
Apakah kalian termotivasi dengan tujuan pembelajaran
yang disampaikan oleh guru ?
Apakah guru dalam menyampaikan pelajaran terorganisir
dengan baik ?
Apakah guru menguasai materi pelajaran ketika mengajar?
Apakah kalian mengerti apa yang diajarkan oleh guru ?
Apakah guru ketika mengajar melaksanakan tanya jawab




















1. Nama : Nurlaela, S.Ag
2. Tempat, Tanggal Lahir : Poso, 12 Pebruari 1966
3. Alamat rumah : Jl. P. Irianjaya I No. 6 Poso.
4. Alamat Kantor : MI. Muhammadiyah Poso






Nama Tempat Tanggal Lahir Pekerjaan
1. Suami Hamzah  L,
S.Ag
Bonelemo, 1 Maret 1952 PNS
2. Anak 1 Muh. Nurhalim Poso, 2 Juli 1989 Mahasiswa
3. Anak 2 Nurhemi Fitriah Poso, 30 Maret 1991 Mahasiswa
4. Anak 3 Nurhilma Poso, 22 September 1997 Siswa
C. Riwayat Pendidikan :
1. Sekolah Dasar Negeri (SDN) tahun 1980.
2. Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri tahun 1983.
3. PGA Negeri tahun 1986.
4. Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Datokarama Palu Program
Penyetaraan D2 Guru PAI, tahun 1995.
5. Unismuh Palu S1 Prodi PAI  tahun 1997.
6. Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Alauddin Makassar, tahun 2009-
2011.
D. Riwayat Pekerjaan
1. Guru Agama Islam SDN 3 Poso tahun 1989 – 2003.
2. Guru Agama Islam SDN 2 Poso tahun 2003 – 2008.
3. Kepala MI. Muhammadiyah Poso tahun 2008 s/d sekarang.
4. Dosen tidak tetap STAI Poso tahun 2010 s/d sekarang
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E. Riwayat Organisasi
1. Bendahara Komite SDN 3 Poso.
2. Anggota Forum Kerjasama Perempuan Poso.
3. Wakil Ketua Dharma Wanita Persatuan Dep. Agama Kab. Poso
4. Ketua Dharma Wanita Persatuan Dep. Agama Kab. Poso
5. Pengurus Daerah ‘Aisyiyah Kab. Poso Bagian Tabligh.
6. Sekretaris Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah Kab. Poso.
7. Wakil Ketua Tim Penggerak PKK Kelurahan Kayamanya.
8. Wakil Ketua KKG Agama Islam Kab. Poso.
9. Wakil Ketua KKG Agama Islam Kec. Poso Kota Utara.
10. Wakil Ketua KKMI Kab. Poso.
11. Pengurus Badan Kontak Majlis Taklim Kab. Poso
F. Moto
“Beribadah tak kenal lelah,
Berjuang pantang menyerah”
dengan mengacu firman Allah:
           
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan menyebut
nama) Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya. (QS. al-Ahzab
[33]: 41)
              
  
Artinya: Berangkatlah kamu baik dalam Keadaan merasa ringan maupun
berat, dan berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu di jalan
Allah. yang demikian itu adalah lebih baik bagimu, jika kamu
mengetahui. (QS. al-Taubah [9]: 41)
